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ABSTRAK

Upaya meningkatkan kreativitas anak melalui permainan
baling-baling di RA Attagwa Karang Mulya Lampung Utara

Oleh
YULIANA

kreativitas peserta didik di RA Attagwa Karang Mulya  belum
berkembang secara maksimal terutama dalam kegiatan kreativitas bawasannya
peserta didik mengalami kesulitan dalam Menirukan bentuk, kurang dapat
mengekspresikan diri dalam membentuk kreasi dalam berbagai media, karena
kurangnya penekanan pada pengembangan kreativitas .

Berdasarkan permasalahan tersebut, Peneliti tertarik untuk menerapkan
kegiatan membuat permainan baling dalam meningkatkan kreativitas pada peserta
didik, karna melalui kegiatan membuat permainan baling-baling jari-jari peserta
didik akan bergerak dan konsentrasi peserta didik akan lebih terfokuskan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah melalui permainan
baling-baing dapat meningkatkan kreativitas peserta didikdi RA Attagwa Karang
Mulya?”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk meningkatkan
kreativitas peserta didik di RA Attagwa Karang Mulya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
melalui 2 siklus yaitu meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
atau observasi, dan refleksi. Sedangkan untuk mengetahui tingkat perkembangan
anak peneliti menggunakan lembar observasi. Pelaksanaan kegiatan membuat
permainan baling-baling di RA Attagwa tahun ajaran 2019/2020 yang di
laksanankan oleh 15 peserta didik.

Hasil penelitian : Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
diketahui bahwa kegiatan membuat permainan baling-baling dapat meningkatkan
kreativitas pada peserta didik di RA Attagwa Karang Mulya. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil penilaian siklus 1l yang menunjukan bahwa kreativitas peserta
didik sudah mencapai kriteria perkembangan yang diharapkan yaitu BSH
(Berkembang Sesuai Harapan). Hal tersebut juga dapat diilihat saat proses
kegiatan membuat permainan baling-baling berlangsung, peserta didik sudah
dapat mengkoordinasi mata dan tangannya. Hal ini terlihat dari peserta didik
sudah dapat menggunakan tangan dan jari-jarinya untuk membentuk bentuk
baling-baling dengan baik serta jari—jari peserta didik nampak luwes dan lentur
pada saat kegiatan membuat permainan baling-baling.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini atau early (childhood) yaitu anak yang berada di rentang
usia nol sampai delapan tahun. Pada masa ini merupakan proses pertumbuhan
dan perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan manusia.
Proses pembelajaran anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki
dalam tahap perkembangan. Pendidikan anak sangatlah penting untuk
menunjang perkembangan anak usia dini di berbagai aspek. Pendidikan anak
usia dini merupakan jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar
sebagai upaya pembinaan yang di ajukan bagi anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun. Melalui PAUD di harapkan anak dapat mengembangkan
semua potensi yang dimiliki.!

Hal ini terkandung dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 yaitu:
C},,i ) 22 _ = _ 2l - _ 2 _ 22l _ - 2 e
ool G2 G gy Bl aaei i AL 3L Jon ) 60
deo
- - P Gd /BE/}/ - P < - /55//‘ /5/4
) ol el 505 cdn o o a0 Wlel 58 805 0

Artinya: Serulah (mansia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yag baik,dengan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dari jalannya dan dia yang lebih mengetahui siapa
yang mendapat petunjuk.’

! Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 1.
2 QS. An-Nahl (16): 125.



Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentan usia antara
1(satu) hingga 5(lima) tahun. Pengertian ini didasarkan psikologi
perkembangan yang meliputi bayi (infancy atau babyhood) berusia 0-1 tahun,
usia dini (eary child) berusia 1-5 tahun, masa kanak-kanak akhir (late
childhod), berusia 6-12 tahun.

Anak usia dini berada dalam masa keemasan disepanjang rentang usia
perkembangan manusia. Usia dini juga dikatakan sebagai sebagai masa kreatif
karena anak merupakan bentuk kreativitas yang original dengan frekuensi
kemunculannya seolah tanpa terkendali. Usia ini juga merupakan fase
kehidupan yang unik dengan karakteristik yang khas, baik dari fisik, psikis,
sosial, damn moral. Karakteristik ini ditandai dengan kemmapuan belajar anak
yang luar biasa, yakni keinginan anak untuk belajar dan rasa ingin tau yang
sangat besar. Maka demikian masa ini sanagtlah masa yang tepat untuk
meletakkan dasar-dasar pengembangan kreativitas.”

Setiap anak memiliki sifat yang unik dan terlahir dengan potensi yang
berbeda-beda dengan memiliki kelebihan baat, minat sendiri-sendiri,
misalnya, anak bakat bernyayi, bakat menari, bermusik, bermain musik,
berbahasa olahraga dan lainnya. Anak usia dini mengalami tahap pertumbuhan
dan perkembangan baik fisik maupun mental yang paling pesat. Pertumbuhan
dan perkembangannya dimulai sejak ia masih didalam kandungan. Pada masa-
masa ini anak usia dini mengalami periode yang sanagt penting yaitu dalam

membentuk otak, intelegensi, membentuk tubuh, kepribadian, memori,

¥ Ahmad Susanto, Pendidikan Anak , 1.

* Shella Isabell Maleva, “Permainan Edukatif dalam Mengembangkan Kreativitas Anak
Usia Dini Kelompok Bermain Jam’atul Kota Malang Tahun 20177, (Skripsi Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang, 2017), 3.



karakter, dan aspek perkembangan yang lain. Kegagalan pertumbuhan dan
perkembangan pada masa usia dini dapat mengakibatkan kegagalan masa
sesudahnya. Setiap anak yang lahir didunia berhak mendapatkan pendidikan
yang sesuai perkembangannya. Oleh karena itu, peran orang tua serta
pemerintah juga sangat dibutuhkan dalam perkembangan anak, supaya anak
dapat berkembang dengan baik.

Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki anak dan perlu
dikembangkan sejak usia dini. Setiap anak memiliki bakat kreatif yang dapat
dikembangkan sejak usia dini. Bakat kreatif anak yang tidak di kembangkan
sejak dini maka bakat tersebut tidak berkembang secara optimal. Oleh sebab
itu, diperlukan upaya pendidikan yang dapat mengembangkan kreatifitas anak.
Kreativitas anak TK dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk baik dalam
membuat gambar yang disukai maupun dalam bercerita atau dalam bermain
peran. Hal ini disebabkan oleh pandangan yang sempit, dimana anak harus
menuruti apa yang dikatakan orangtua dan guru. Dengan kata lain anak tidak
boleh berpikir secara divergent atau berpikir berbeda dari orangtua.
Kreativitas dapat terwujud dalam segi kehidupan, dimana saja dan oleh siapa
saja, tidak tergantung pada usia, jenis kelamin, keadaan sosial ekonomi atau
tingkat pendidikan tertentu.’

Berdasarkan hasil prasurvey dan wawancara pada Jum’at, 25-26 Juli
2019 di RA Attagwa Karang Mulya kelas B, dapat diketahui bahwa di RA
Attagwa kegiatan seni sudah di lakukan dengan menggambar, menempel,

mengunting, membuat kolase, melipat dengan kertas origami, akan tetapi

® Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini., 71-72.



perkembangan kreativitas sangat jangan dilakukan di karenakan pembelajaran
calistung (baca,tulis,hitung) yang ditekankan sehingga kemampuan peserta
didik dalam kreativitas masih kurang cukup dan peserta didik sering kali
merasa bosan, dan jenuh dengan kegiatan tersebut.® Hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1

Hasil Perkembangan Kreativitas anak di RA Attagwa Karang Mulya
Lampung Utara

No Nama anak ispekéang (gamag Bintang | Kriteria
1 Adelia N N 2 MB
2 Ali Muatori N N 2 MB
3 Alisa N 1 BB
4 Adianto N 1 BB
5 Arasid N 1 BB
6 | Aziziyah \ \ 2 BB
7 Azril N 1 BB
8 Irma N 1 BB
9 Dafa N 1 BB
10 | Naziyah \ \ 2 MB
11 Nazriel N N 2 MB
12 Ridho N N 2 MB
13 | Ruspandi \ \ 2 MB
14 Safarudin N 1 BB
15 | Selvi N v 2 MB

Keterangan indikator pencapaian :

1. Dapat membuat bentuk Kkreativitas dengan, bentuk, kerapihan, dan ide,
yang baik sesuai keinginan peserta didik.

2. Peserta didik dapat mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan

gerakan yang rumit.

® Wawancara dengan Ibu Nur Afifah Guru Kelas B di TK At Tagwa Karang Mulya
Lampung Utara pada 25-26 Juli 2019



3. Menirukan bentuk.
4. Peserta didik dapat menggerakan tangan yang mengunakan otot halus
(meremas, mengepal, memegang).
Hasil Penilaian:
BB 7 peserta Didik
MB  : 8 Peserta Didik
BSH :-
BSB :-

Berdasarkan pada tabel tersebut, maka dapat diketahui bahwa dari 15
peserta didik sampel yang peneliti ambil bawasannya perkembangan
kemapuan dalam kreativitas masih rendah. Hal ini berdasarkan perkembangan
minimum mulai berkembang (MB).

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada pendidik
kelas B RA attagwa Karang Mulya bawasannya peserta didik mengalami
kesulitan dalam Menirukan bentuk, kurang dapat mengekspresikan diri dalam
membentuk kreasi dalam berbagai media, karena kurangnya penekanan pada
pengembangan kreativitas. Sehingga banyak anak yang kurang minat dalam
pengebangan kreativitas sedangkan kreativitas sangat baik untuk
perkembangan peserta didik. Dengan demikian, maka perlu adanya media
yang mampu menarik perhatian peserta didik serta dapat merangsang
perkembangan peserta didik dengan kegiatan-kegiatan yang menarik dan
meyenangkan salah satunya bermain. Tapi disini dikatakan bermain bukan

hanya bermain mencari kesenangan akan tetapi bermain sambil belajar.



Bermain merupakan sesuatu perbuatan yang menyenangakan hati dan untuk
memperoleh pengetahuan. Dalam penelitian ini penelitian akan menggunakan
media permainan baling-baling dari daun kelapa yang di harapkan dapat
menunjang perkembangan kreativitas. Permainan baling-baling (kincir angin)
ialah sebuah alat permainan yang mampu memanfaatkan kekuatan angin
menjadi gerak. Dengan bermain permainan baling-baling ana akan belajar
lebih aktif menggerakkan otor-otot jemari, lebih fokus, lebih aktif, kreatif
imajinasi dan diharapkan perkembangan kreativitas dalam seni lebih
berkembang. Motorik halus dan kasar anak akan lebih berkembang melalui
permainan baling-baling hal ini dapat dilihat dalam aktivitas-aktivitas yang
mendukung perkembangan untuk koordinasi otak, penglihatan,jari-jemari dan
kelincahan.

Dalam pengembangan kreativitas peserta didik selama ini belum
menggunakan media permainan baling-baling yang terbuat dari daun kelapa.
Dari masalah-masalah yang didapat oleh peneliti maka peneliti ingin
mengembangkan kreativitas peserta didik melalaui permainan baling-baling.
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan judul “Upaya meningkatkan kreativitas anak
melalui permainan baling-baling di RA Attagwa Karang Mulya Lampung
Utara”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang mmasalah di atas peneliti membatasi

masalah dalam peneltian ini sebagai berikut:

1. Kurangnya minatnya peserta didik dalam pengembangan kreativitas.



Kurangnya pendorong eksplorasi kepada peserta didik sehingga kreativitas
terbatas

Ketidak mampuan peserta didik untuk mengekpresikan diri untuk
membuat kreasi dari berbagai media.

Banyaknya peserta didik yang hanya berpusat pada calistung

(baca,tulis,hitung)

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti membatasi

masalah dalam penelitian pada pengembangan kreativitas dalam kegiatan

bermain permainan baling-baling dari daun kelapa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, makan penelitidapat

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Apakah pengaruh permainan baling-baling bagi kreativitas peserta didik ?
Bagaimana cara meningkatkan kreativitas peserta didik melalui permainan
baling-baling?

Kendala apa saja yang dirasakan selama pembuatan permainan baling-
baling?

Apakah melalui permainan baling-baing dapat meningkatkan kreativitas

peserta didik?



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ini peneliti capai adalh untuk meningkatkan kreativitas
peserta didik, untuk mengetahui pengaruh permainan baling-baling bagi
Kreativitas peserta didik.

Berdasarkan tujuan penelitian ini mempunyai manfaat atau kegunaan
dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak. Adapun manfaat dari
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik dan Peserta Didik

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dan cara
mengembangkan Kkreativitas peserta didik melalui permainan baling-
baling.

2. Peserta didik

Untuk meningkatkan kreativitas peserta didik di RA Attagwa Karang
Mulya.
F. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Penelitian yang dilakukan Shella Isabella Maleva yaitu dengan judul
“Permainan Edukatif dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini
Kelompok Bermain Jami’atul Quro Kota Magelang”, dalam penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif deskripsi kualitatif subjek penelitian ini
adalah guru, kelapa sekolah, dan orang tua anak didik. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, observasi,

dokumentasi. Keabsahan data yang dibuktikan melalui triangulasi sumber.



Hasil yang diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain: (1) Permainan

edukatif mempunyai peranan yang besar dalam tumbuh kembang anak.

Dengan sisi edukatif, permainan ini bertujuan untuk menstimulasi

perkembangan anak dan membantu proses perkembangan di semua aspek

perkembangan dimulai dari kognisi, bahasa, seni, sosial emosial, moral,

fisik motorik, termasuk mengembangkan sisi kreativitas didalamnya, (2)

Kendala pengembangan kreativitas anak usia dini melalui permainan

edukatif di kelompok bermain Jami’atul Quro adalah sarana dan prasarana

yang terbatas, dan kemampuan guru yang berbeda dalam mengembangkan
kreativitas anak sehingga dapat mempengaruhi proses perkembangan
anak. Kesimpulan dari hasil penelitian antara lain:

a. Permainan edukatif merupakan sarana untuk mengembangkan semua
yang ada dalam diri anak , memaksimalkan pertumbuhannya, dan
sebagai bekal pondasi anak untuk ke depannya

b. Kendalanya adalah sarana dan prasarana yang terbatas, dan perbedaan
guru, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas.

Oleh karena itu, saran yang dapat disampaikan adalah:

(1) melengkapi dan menambah sarana dan prasarana (2) meningkatkan

guru-guru PAUD, yang dapat dilakukan dengan pelatihan-pelatihan baik

dari skala daerah maupun skala nasional, sehingga mutu pembelajaran
akan terjamin.
Persamaan penelitian adalah bertujuan untuk menganalisis

permainan yang diterapkan, menganalisis kendala permainan edukatif
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dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini. Dalam penelitian ini
juga sama-sama menekankan pada pengembangan kreativitas yang
berpacu pada permainan edukatif. Menggunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Perbedaan didalam penelitian ini tidak mendetailkan penggunaan
media yang digunakan, penelitian hanya menjabarkan tentang permainan
edukatif dan kreatifitas.”

2. Penelitian yang dilakukan oleh Silya Hazdalina yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik melalui Alat Permainan Edukatif
(APE) Kardus di PAUD Puskam Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus”,
jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif yang
menggunakan model penelitian Kemmis dan MC Tanggart. Penelitian
dilakukan dua siklus subjek penelitian anak PAUD Pusikam, Cukuh Balak
Tanggamus yang berjumlah 14 anak. Objek penelitian yaitu meningkatkan
kreativitas anak melalui Alat Permainan Edukatif (APE) dari kardus.
Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, catatan lapangan,
dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen
lembar observasi yang berbentuk checklist dengan teknik analisis data
yang dilakukan melalui deskriptif kuantitatif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas anak
melalui alat permainan edukatif dari kardus. Penelitian dilakukan pada

anak PAUD Pusikam, Cukuh Balak, Tanggamus tahun ajaran 2016/2017.

" Shella Isabella Maleva, “Permainan Edukatif dalam Mengembangkan Kreativitas Anak
Usia Dini Kelompok Bermain Jami’atul Quro’ Kota Malang Tahun 2017, (Skripsi, Fakultas IImu
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang, 2017), h. 8
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Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kreativitas
anak melalui alat permainan edukatif dari kardus. Sebelum dilakukan
tindakan mencapai  49,9%. Setelah dilakukan tindakan dengan
menggunakan alat permainan edukatif dari kardus, kreativitas anak
mengalami peningkatan yakni pada tindakan siklus 1 mencapai 63,6% dan
pada tindakan siklus 11 peningkatan mencapai 82,05%. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah alat permainan edukatif dari kardus dapat
meningkatkan kreativitas anak PAUD Pusikam, Culuk Balak, Tanggamus.

Persamaan di dalam penelitian ini adalah di dalamnya sama
meningkatkan kreativitas anak melalui permainan edukatif, metode
pengumpulan data diantaranya observasi, dokumentasi. Perbedaannya
dengan penelitian ini adalah media yang digunakan berbeda dalam

penelitian ini menggunakan media kardus, dan wawancara.?

® Silya Hazdalina, “Upaya Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik melalui Alat
Permainan Edukatif (APE) Kardus Pusikam Cukuh Balak Kabupaten Tanngamus Tahun 2017,
(Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017)
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LANDASAN TEORI

A. Konsep Kemampuan Kreativitas Anak
1. Definisi Kreativitas

Secara ilmiah perkembangan anak sangatlah berbeda-beda, baik
dalam bakat, minat, kreativitas, kematanagn emosional, kepribadian,
keadaan jasmani, dan sosialnya. Selain itu anak memiliki kemampuan tak
trtbatas dalam belajar yang inheren (telah ada) didalam dirinya untuk
berpikir kreatif dan produktif. Anak akan beraktivitas sesuai dengan minat
dan potensi yang dimiliki dirinya, pengembangan kreativitas anak harus
diberikan stimulasi dari usia dini, sehingga anak akan terasa berpikir
kreatif, karena dengan kreativitaslah memungkinkan manusia menjadi
berkualitas dan survive dalam hidupnya. Anak akan melihat masalah dari
berbagai sudut pandang, yang mampu menghasilkan karya yang berbeda
dari yang sudah ada sebelumnya. Maka karena itu, kreativitas anak sanagat
lah penting untuk dikembangkan sejak dini.®

Sifat kreatif membantu manusia terlepas dari kesulitan. Karena
kreativitas dapat menciptakan sesuatu yang dinilai oleh masyarakat
mengembangkan daya cipta.’°

Kreativitas merupakan salah satu istilah yang sangat sering

digunakan dalam penelitian masa kini dan sering digunakan dengan bebas

® Ahamad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspeknya
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 111.
%Sofyan S. Willis, Psikolog Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012),157.
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dikalangan orang awam. Kreativitas merupakan ranah psikologis yang
komlpeks dan multimensional. Banyak para ilmuan yang mendefinisikan
tentang kreativitas akan tetapi tidak satu pun definisi yang dapat diterima
secara universal diantaranya:

Kreativitas merupakan suatu konsep yang dapat dijelaskan dari
berbagai sudut pandang. Kreativitas adalah daya cipta dalam arti seluas-
luasnya yang memadukan pemikiran, imajinasi, ide-ide, dan perasaan yang
memuaskan.  Kreativitas juga dapat dimaknai sebagai upaya
mengemabnagkan cara lama atau penenmuan lama yang sudah dianggap
lama atau ketinggalan zaman dan tidak efektif lagi. Kreativitas segenap
potensi kemanusiaan, secara filosofis dapat disejajarkan dengan proses
mencari indentitas diri. Jadi segala ekspresi manusia untuk menemukan
kesejatian diri dengan menjadi dirinya sendiri, bukan menjadi orang lain.
Oleh karena itu, proses kreatif masing-masing anak berbeda-beda.'*

Kreativitas merupakan buah dari pola pikir yang kreatif, yaitu
kemampuan selain melihat sesuatu yang baru sesuatu yang tampaknya
lumrah. kreativitas dibutuhkan oleh manusia untuk menyelesaikan
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kreativitas harus
dikembangkan sejak dini mungkin ini akan berpengaruh pada

perkembangan kreatif.*?

“Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini(Jakarta:PT Bumi Aksara,2017),71.
12 Ahmad Atabik, “Pendidikan dan Pengembangan Potensi Anak Usia Dini”,Jurnal, Vol. 2,
No.1 Februari-Juni (2014):151.
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Kreativitas adalah suatau penemuan atau penciptaan suatu ide yang
belum pernah ada sebelumnya.*®

2. Hakikat Kreativitas

Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh peserta
didik yang perlu dikembangkan sejak dini. Karena setiap peserta didik
memiliki potensi kreativitas yang harus dikembangkan agar peserta didik
memiliki bakat kreatif. Oleh karena itu pendidik dituntut harus dapat
mengembangkan bakat yang masih terpendap dalam diri peserta didik.
Karena jika bakat tidak dikembangkan sejak dini tidak akan berkembang
secara optimal maka diperlukan upaya pendidikan yang dapat
mengembangkan potensi kreativitas peserta didik. Kreativitas anak usia
dini (AUD) dapat di tampilkan dalam berbagai bentuk antaranya: dengan
cara membuat gambar, bermain peran, atau pun dalam pembuatan kreasi
seni lainnya. Salah satu kendala untuk mengembangkan kreativitas peserta
didik antaranya sikap orang tua dan guru yang kurang memberi
kesempatan perkembangan kreativitas aanak secara optimal, kurangnya
pemanfaatan bahan alam yang dapat membantu mengeksplor rasa ingintau
peserta didik. Hal ini di sebabkan oleh pandanagan yang sempit, dimna
peserta didik harus menuruti apa yang dikatakan oleh orang tua maupun
pendidik. Dengan kata lain, anak tidak berpikir secara divergent atau
berpikir berbeda dari orang lain. Sebaliknya, berpikir konvergen adalah

berfokus tercapainya satu jawaban yang paling tepatterhadap suatu

Byesi Budiarti, “Pengembangan Kemampuan Kreativitas dalam Pembelajaran 1PS”,
Jurnal, Pendidikan UM Metro, Vol.3, No. 2 (2015):66.
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persoalaan. Dalam pendidikan formal, pada umumnya menekankan
berpikir konvergen dan kurang memikorkan divergent. Maka dari itu kita
sebagai sebagai orang tua atau pendidik harus memperhstiksn krestivitas
peserta didik agar bajat anak selalu berkembang dengan baik. Selain itu,
perlu dilakukan berbagai upaya untuk mengembangkan kreativitas anak
yang berada pada fase praoperasional. Upaya pendidikan pada anaka harus
disesuaikan dengan tahap perkembangan peserta didik. **

Ditinjau dari aspek kehidupan, pengembangan kreativitas sangatlah
penting terutama bagi anak usia dini. Kreativitas yang berkembang dengan
baik akan melahirkan pola pikir yang solutif yaitu keterampilan dalam
mengenali permasalahan yang ada, serta kemampuan membuat
pemecahan-pemecahan dalam mencari pemecahan masalah. Adapun
proses kreatif hanya akan terjadi jika dibangkitkan melalui masalah yang
memacu pada macam prilaku kreatif. Adalah sebagai berikut:

a. Fluency ( kelancaran), yaitu kemampuan mengemukakan ide yang
serupa untuk memecahakn suatu masalah.

b. Flexibility (keluwesan) yaitu kemampuan untuk menghasilakn
berbagai macam ide guna memcahkan suatu masalah diluar
katagori yang biasa.

c. Originality (keaslian) yaitu kemapuan memberikan respons yang
unik atau luar biasa.

d. Elaboration (keterperincian) yaitu kemampuan menyatakan
pengarahan ide secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi
kenyataan.

e. Kerapihan yaitu kemampuan untuk menghasilkan suatu karya
dengan baik.

f. Kemandirian yaitu anak dapat mandiri dalam hal pembelajaran
tanpa meminta bantuan kepada pendidik.

g. Tertib yaitu anak dapat mematuhi peraturan yang dibuat dan tertib
saat melakukan kegiatan.

4 Ahmad Susanto,Pendidikan Anak (Jakarta:PT Bumi Aksara,2017),73-75.
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h. Ketelitian yaitu peserta didik teliti dalam setiap langkah-langkah
yang di arahkan oleh pendidik
i. Sensitivity (kepekaan) vyaitu kepekaan ~menangkap dan

menghasilkan maslah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi.™

Maka dapatlah disimpulkan bawasannya kreatif juga bisa diartikan
sebagai ketekunan, kerajinan, dan bagaimana kita mengetahui hal yang
baru. Sebenarnya banyak sekali contoh prilaku kreatif yang terjadi dalam
kehidupan kita sehari-hari,namun terkadang kita jarang menelaahnya lebih
luas. Kreativitas adalah sebagai penemuan atau penciptaan suatu ide yang
baru atau ide yang belum pernah ada sebelumnya.*®

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru, memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan
dalam pemecahan masalah, atau kemampuan untuk melihat hubungan-
hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.’

3. Faktor Pendukung Kreativitas

Kreativitas merupaka potensi yang dimiliki seseorangyang dapat
dikemabnagkan. Dalam mengembangkan kreativitas ini terdapat faktor-
faktor yang mendukung upaya dalam menumbuhkan perkembangan
kreativitas. berikut ini beberapa faktor pendukung kreativitas diantaranya
sebagai berikut:

a. Waktu, yaitu dalam kegiatan mengembangkan kreaivitas anak

seharusnya waktu yang diberikan jangan terlalu memberikan
waktu dibatasi untuk melakukan kegiatan bermain, dengan

“Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Anak Usia
Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Kencana, 2010), h. 14-15

®Yesi Budiarti, “Pengembangan Ekonomi FKIP Universitas Muhamadiyah Metro”,
JurnalPendidikan Ekonomi UM Metro, Vol. 3 No. 1, 2015,66.

Y Jawandi, dkk, “Permainan Smart Monopoly Untuk Meneingkatkan Kreativitas Anak
Consilium”, Jurnal Program Studi Bimbingan dan Konseling, Vol.1 No. 2, Desember 2013,1.
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gagasan, konsep, dan mencobanya daalm bentuk baru dan
orisional.

b. Kesempatan menyendiri, yaitu hanya tidak mendapat tekanan
dari kelompok anak menjadi kreatif.

c. Dorongan terlepas dari sebebrapa jauh prestasi anak memenubhi
standar orang dewasa, yaitu untuk menjadi kreatif anak harus
terbebas dari ejekan dan kritik yang sering kali dilontarkan pada
anak yang tidak kreatif.

d. Sarana, yaitu sarana untuk bermain dan sarana lainnya harus
disediakan untuk merangsang dorongan ekperimentasi dan
eksplorasi, yang merupakan unsur dari semua kreativitas.

e. Lingkungan yang merangsang, yaitu lingkungan rumah dan
sekolah harus merangsang kreativitas anak. Ini harus dialkukan
sedini mungkin sejakusia bayi dan dilanjutkan hingga nama
sekolah dengan menjadikan kreativitas, suatu pengalaman yang
menyenangkan dan dihargai secara sosial.

f. Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif, yaitu orang
tua yang tidak terlalu melindungi atau terlalu posesif terhadap
anak, mendorong anak untuk mandiri.

g. Cara mendidik anak, yaitu mendidik anak secara demokratis dan
permisif, dirumah dan disekolah meningkatkan Kkreativitas,
sedangkan mendidik secara otoriter memadamkannya.

h. Kesempatan untuk memperoleh pengetauan, yaitu Kreativitas
tidak muncul dalam kehampaan, oleh karena itu pengetahuan
yang diperoleh oleh anak harus baik agar menunjang kreativitas
pada anak itu sendiri.'®

Sementara itu, dari berbagai penelitian yang diperoleh bahwa sikap
orang tua yang memupuk kreativitas anak antar lain:

a. Menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk
mengungkapkannya.

b. Memberi waktu kepada anak untuk berpikir, merenung, dan
berhayal.

c. Membiarkan anak mengambil keputusan sendiri.

d. Mendorong  kesulitan  anak untuk  menjajaki  dan
mempertanyakan banyak hal.

e. Menyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin
dicoba dilakukan dan apa yang dihasilkan.

f. Menikmati keberadaan anak.

'8 Ahmad Susanto, Perkembangan Ank Usia DiniPengantar., 123-124.
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g. Memberikan pujian sunguh-sungguh kepada anak.
h. Mendorong kemandirian anak dalam bekerja.
i. Melatih hubungan kerja sama yang baik denagan anak.*®

4. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kreativitas Anak

Kreativitas sebagai sebuah proses mental yang dilakukan individual
dalam menciptakan gagasan atau produk baru pastinya dipengaruhi oleh
berapa faktor, baik itu yang berasal dari dalam maupun dari luar
indivudual tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari banyak Kkita jumpai
perlakuan dan tindakan anak dengan berbagai pola dan tingkah lakunya.
Artinya, ekspresi kreativitas pesetra didik kerap menimbulkan efek kurang
berkenan bagi orangtua. Misalnya, orangtua melarang peserta didik
mencoret-coret tembok, berteriak, marah-marah saat peserta didik bermain
pasir dengan kawannya. Padahal setiap peserta didik memiliki ekspresi
kreativitas yang berbeda, ada yang terlihat suka mencoret-coret,
beraktivitas bergerak, berceloteh, dan melakukan eksperimen. Penyikapan
orangtua yang seperti itu berarti merupakan salah satu contoh dari sekian
banyak faktor yang menghambat kreativitas peserta didik.?®

Pada dasarnya hal-hal yang mesti dihindari dalam mengembangkan
kreativitas peserta didik yaitu evaluasi, hadiah, persaingan, dan lingkungan
yang membatasi.

a. Evaluasi dapat mengurangi kreativitas peserta didik. Peserta

didik yang dievaluasi dan dinilai merasa kecil hati.

b. Hadiah, banyak orang percaya bahwa memberikan hadiah atau
kado kepada anak dapat memperbaiki atau meningkatkan

101.

19hi
Ibid.,125
2Novi Mulyani, Perkembangan Seni Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya),



19

prilaku atau kreativitasnya ternyata tidak. Pemberian hadiah
dapat merusak motivasi instriksi dan mematikan kreativitas.
Persaingan, persaingan atau kompetisi lebih kompleks daripada
kedua faktor di atas. Persaingan terjadi jika peserta didik jika
tugasnya akan dinilai akan tugas peserta didik lain dan akan
menerima hadiah.

Lingkungan yang membatasi, jika belajar dilakukan dengan
paksaan dan lingkungan amat membatasi maka minat dan
motivasi instriksik dapat rusak.?*

Pada dasarnya bahwa sikap orang tua banyak yang bertolak

belakang dengan upaya mengembangkan kreativitas peserta didik. Alih-

alih merasa saying dan untuk memberikan perhatian lebih kepada peserta

didik, maka berbuah hasil negatif, yang menghambat kreativitas peserta

didik itu sendiri. Salah satu hal yang dapat menghambat proses kreativitas

peserta didik yaitu sebagai berikut :

a.

o

e I RN

Mengatakan kepadapeserta didik bahwa ia akan di hukum jika
berbuat salah

Tidak memperbolehkan peserta didik menjadi marah terhadap
orang tuanya

Tidak boleh mempertanyakan terhadap keputusan orang tuanya
Peserta didik tidak di perbolehkan berisik

Orang tua memberikan saran-saran spesifik penyelesaian tugas
Orang tua ketat mengawasi peserta didik

Orang tua kritis kepada anak dan menolak gagasan peserta didik
Orang tua tidak sabar kepada peserta didik

Orang tua dan anak adu kekuasaan

Orang tua tidak memperbolehkan anaknya bermain dengan anak
yang keluarganya yang mempunyai pandangan dan nilai yang
berbeda

Orang tua menekankan dan memaksakan anak untuk
menyelesaikan tugas.?

ZLAhmad Susanto, Pendidikan Anak,95-95.
22 Ahmad Susanto,Pendidikan Anak, 94-96.
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Selain itu ada juga beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi

dalam kreativitas meliputi: daya imajinasi, rasa ingintahu, kemampuan

menciptakan sesuatu baru dan tidak biasa dapat mengimbangi kekurangan

daya ingat, daya tangkap,penalaran,pemahaman terhadap tugas dan factor

lain dalam intelegensi. Pendidikan yang berorientasi pada pengembangan

kreativitas sangatlah penting.

Adapapun selain faktor diatas bawasannya sumber lain menyatakan

faktor yang menjadi hambatan kreativitas pada antara lain:

a.

Tidak ada dorongan bereksplor, yakni tidak adanya rangsangan
dan kurangnya pertanyaan yang membangkitkan rasa ingintau
anak dapat menghambat kreativitas anak.

Jadwal yang terlalu ketat, karena penjadwalan kegiatan yang
terlalu padat membuat anak kehilangan salah satu unsur dan
pengembangan kreativitas karena anak tidak dapat mengeksplor
dengan kemampuannya.

Terlalu menekan kebersamaan keluarga adakanya anak
membutuhkan waktu untuk menyendiri, karena dengan
kesendiriannya anak belajar mengembangan imajinasinya
sebagai bekal untuk menumbuhkan kreativitasnya. Mandiri
untuk anak sangat diperlukan.

Tidak boleh berkhayal, karena dengan cara berkhayal anak
belajar mengembangakn imajinasi melalui imajinasinya. Orang
tua hanya perlu mengarahkan dan mengfasilitasi anak untuk
mengembangkan imajinasi mereka.

Orang tua konservatif, yaitu orang tua yang biasanya tidak
berani meyimpang dari pola sosial lama. Orangtua model ini
biasanya cepet khawatir dengan dengan proses kreativitas yang
berada diluar garis kebiasaanya. Kondisi orangtua yang dapat
meningkatkan kreativitas anak adalah yang selalu mendorong
dan membimbing anak untuk menggunakan lingkungan rumah
maupun sekolah sebagai sarana esperimen dari eksplorasi.?

ZAlma Rara Anggia dan Untung Nopriansyah,”’ Mengembangkan Kreativitas Anak
Melalui Permainan Warna Dengan Media Benang Pada Anak Usia 5-6tahun Di Raudhatul Athfal
Perwanida 1 Bandar Lampung’’, 10
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5. Ciri-ciri Kreativitaspada Anak

Ciri-ciri kreativitas dapat dibedakan kedalam ciri kognitif yaitu

sama seperti cara berpikir kreatif yang orisinalitas, fleksibel, kelancaran,

elaborasi. Sedangakan ciri kreativitas nonkognitif antar lain yaitu

motovasi, sikap, dan kepribadian kreatif. Berikut diantarannya penguraian

mengenai ciri-ciri kreativitas atau sikap kreatif diantarannya:

a.

Rasa ingin tau yang luas dan mendalam artinya yaitu suatu
emosi yang berkaitan dengan ingin tau seperti eksplorasi,
investigasi (penelusuran panjang), dan belajar.

Sering mengajukan pertanyaan yang baik merupakan suatu
keterampilan seseoang yang brtujuan mendapatkan jawaban dari
sebuah permasalahan.

Memberikan suatu gagasan atau usul terhadap suatu masalah.,
Menonjol dalam bidang seni artinya anak yang memiliki tikat
perkembangan kreativitas tinggi akan lebih aktif dalam
imajinasi,ide, dan pemikirn untuk menghasikan suatu karya
yang di inginkan seperti: menggambar,
melukis.mengecap,menggunting, melipat.

Mempunyai daya imajinasi merukapan daya pikir untuk
membayangkan (dalam angan-angan) kajadian berdasarkan
kenyataan atau pengalam seseorang.

Bebas dalam menyatakan pendapat yakni anak dibebaskan dalm
memngeluarkan pendapatnya hal ini juga dapat berpengaruh
pada keaktitifan anak.?*

Dari Uraian ciri-ciri sikap kreatif, namun perlu diketahui bahwa

anak yang kreatif tidak luput dari bimbingan orang tua dan pendidik yang

mengembangkan potensi kreativitas pada anak.

Selain dari pada itu ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif (aptitude).

Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif ini, antara lain:

a.

Kemampuan berpikir lancar, yaitu mencetuskan banyak
gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, atau pertanyaan,

2*R. Mekar Ismiyani, “Kreativitas Dalam Pembelajaran Literasi Teks Sastra”, Junal Ilmiah
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Satra Indonesia:70-71.
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memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai
hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.
Keterampilan berpikir luwes (fleksibel) yaitu, menghasilkan
gagsan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, dan
mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.
Keterampilan berpikir orisinal yaitu, mampu melakukan
ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak
lazim untuk mengungkapkan diri, dan mampu membuat
kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian dari unsur-unsur.
Keterampilan memerinci  (mengelaborasi) yaitu, mampu
memperkaya dan mengembangkan suatu gagsan atau produk
dan menanmbah atau memerinci detail-detail dari suatu objek,
gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.
Keterampilan menilai (mengevakuasi) yaitu, menentukan
patokan penilaian sendiri dan menentukan apakan suatu
pertannyan itu benar, suatu rencana sehat, atau suatu tindakan
bijaksana, mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang
terbuka, dan tidak hanya mencetuskan suatu gagsan, tetapi juga
melaksanakannya.®

Sumber lain menyatakan bawasannya ciri kreatif itu juga dapat

dilihat dari prilaku sehari hari anak yang nencerminkan prilaku kreatif

alami diantaranya ialah sebagai berikut:

a.

Peserta didik sering menjajaki lingkungan, mengamati dan
memegang segala sesuatu, mendekati segala macam tempat ata
sudut seolah olah mereka haus dengan pengalaman.

Peserta didik sering melakukan eksperimen. Hal ini nampak dari
prilaku anak yang senang mencoba-coba dan melakukan hal-hal
yang sering membuat orang tua atau pendidik keheranan saat
anak mengobrak abrik suatu alat permainan

Peserta didik selalu ingin mendapatkan pengalamn baru, ia
senang melakukan/mencoba berbagai hal. Senang berpetualang
nampaknya merupakan salah satu ciri anak usia dini

Peserta didik jarang menunjukkan rasa bosan dan selalu ingin
melakukan sesuatu

Peserta didik memiliki daya imajinasi yang tinggi.?

% Ahmad Susanto,Perkembangan Anak.,117.
*®Erna S, "’Perkembangan Anak Usia Dini’’ (Bahan Ajar Kegiatan Ppl Stai Darul Qolam

Tangerang]),25.
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6. Pengukuran Kreativitas

Setiap anak memiliki kreativitasnya masing-masing maka untuk
mengetahui seberapa besar kreativitas peserta didik dapat mengunakan tes
Kkreativitas. tes kreativitas adalah tes yang benar-benar direncanakan untuk
mengukur Kkarakteristik kepribadian yang dihubungkan dengan tingkah
laku kreativitas. Ciri kreativitas seseorang bertitik tolak pada ¢ divergent
thinks’’, yang cenderung mencari alternatif-alternatif.

Ciri lainnya adalah “’unlike convergent thinks’’, yang cenderung

mencari jawaban yang benar.?’

B. Permainan Baling
1. Definisi Permainan Baling-Baling
Dalam dunia anak-anak bermain adalah hal yang wajar karna di
dalam dunia anak adalah bermain sambil belajar bukan belajar sambil
bermain oleh karena itu anak harus didekatkan dengan banyak permainan
hal ini dapat mengembangkan kreativitas yang bail pada anak.Permainan
baling-baling (kincir angin) ini bisa menjadi hadiah mungil yang bagus
untuk anak-anak. Dalam pembuatan permainan ini tidak membutuhkan
bahan banyak dalam proses pembuatan dan cepat dalam proses
pembuatanya.”®
Baling-baling(kincir angin) sebuat alat yang mampu memanfaatkan

kekuatan angin untuk dirubah menjadi kekuatan mekanik. Selain itu

*"Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial,(Bandung: Alfabeta), 123.
2Rismawati Hutauruk, Permainan Kertas Dekoratif,(Jakarta: PT Elex Media
Komputindo),25.
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bermain permainan kincir angin anak untuk pengetahuan. Baling-baling
(kincir angin)yang saya buat ini terbuat dari bahan alam dan ramah
lingkuan karena terbuat dari daun kelapa. Bahan alam yang peneliti
gunakan pad permainan ini sangat aman sebab bahannya tidak keras, tidak
tajam, tidak berbau, tidak berwarna menggunakan bahan pewarna buata.
Selain itu, permainna yang ramah lingkungan dapat meningkatkan literatur
anak (dapat menjadi sumber dan pedoman yang digunakan untuk anak
dalam berbagai jenis kegiatan dalam bidang bermain sambil belajar)
sebab, permainan ini banyak mengandung unsur pengetahuan baik segi
memanikan baling-baling maupun segi pembuatannya.?

Permaina tradisionalbaling-baling (kincir angin) merupakan salah
satu hasil kreativitas yang biasa dijadikan bahan untuk bermain dan
belajar, khususnya untuk anak-anak.dalam pembuatan permainan ini
sebenarnya bisa dari bahan-bahan yang lebih bagus yang bahanya bisa
dibeli dari toko akan tetapi, akan tetapi dalam penenlitian ini peneliti
mengunakan bahan alam.*

2. Fungsi Permainan Baling-Baling Bagi Anak

Berikut ini  fungsi permainan baling-baling (kincir angin)
diantaranya sebagi berikut:

a. Menciptakan situasi bermain sambil belajar bagi anak

Dengan adanya permainan tradisional ini, anak dapat
berimajinasi sesuai yang ada dipikirannya. Sebab permainan

Mayuni, Nurizzati, “Pembuatan Mainan Edukasi Berbentuk Kincir Angin dari Barang
Bekas Untuk Meningkatkan Literatur Anak”. Jurnal llmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan.
Vol, 7. No. 1, September 2018,105.

*Ibid., 106
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edukatif seperti ini juga bernilai pendidikan yang tak disadari
oleh anak.
b. Menumbuhkan rasa percaya dini dan membentuk citra diri anak
yang positif
Dengan adanya permainan ini diharapkan anak dapat
berimajinasi dan dapat mengembangkan rasa percaya diri
terhadap sesama teman karna membuat dan memmainkan
permainan ini membutuhkan komunikasi yang baik.
c. Melatih kemampuan motorik
Permainan tradisional seperti ini akan membuat peserta
didik melatih kemampuan motorik dengan lebih baik dari pada
sebelumnya. Hal ini dikarenakan dalam melakukan kegiatan
anak dituntun untuk melakukan gerakan-gerakan yang aktif.
d. Meningkatkan daya kreativitas
Daya kreativitas sedang tumbuh pesat saat masa
pertumbuhan, jika didukung dengan permainan —permainan
tradisional yang meningkatkan daya kreativitas akan membuat
anak pintar daan unggul bersama teman-temannya.
e. Meningkatkan fisik anak
Dengan bermain anak jadi terlatih untuk merasan lelah,
lelah disini merupakan lelah yang sehat yang dapat
meningkatkan fisik anak. Secara alami tubuh memang memiliki
sistem imunitas yang baik untuk melawan seragan peenyakit
dari luar. Dengan banyak bergerak untuk bermain secara
langsung membuat fisik anak menjadi meningkat dan
semangkin baik kedepannya. Fisik yang sehat mendukung anak
untuk tetap dapat melakukan bayak aktivitas harian.
f. Mengembangakn pola sosialisasi dan emosi anak
Ketika bermain anak-anak tentu membutuhkan teman
untuk berkomunikasi dan bersosialisasi untuk mencurahkan
keadaan diri kepada teman-temannya. Maka oleh itu didalam
pembelajaran ini pola sosialisasi dan emosi anak akan
terbangun dengan sendirinya.*

Selain itu permainan baling-baling memiliki kelibihan antara lain:
a. Mengembangkan kecerdasan intelektual pada peserta didik

b. Mengembangkan kecerdasan emosi pada peserta didik

c. Bahan yang digunakan tidak mengandung bahan kimia dan

ramah lingkungan

1bid.



26

d. Melatih daya kreativitas pada peserta didik

e. Meningkatkan jiwa sosial anatra peserta didik

3. Langkah-Langkah Pembuatan Permainan Baling-Baling

Mainan tradisional  berbentuk baling-baling (kincir angin)
merupakan salah satu hasil kreativitas yang bisa di jadikan bahan untuk
bermain dan belajar, khususnya untuk anak-anak.Mainan edukasi
berbentuk Kincir angin ini ada yang terbuat dari kardus bekas, bambu, dan
kertas karton. Mainan edukasi berbentuk baling-baling tersebut di rancang
sesuai dengan kreativitas masing-masing si pembuatnya. Dalam penelitian
ini permainan edukasi berbentuk baling-baling yang berbahab daunn
kelapa, tujuannya untuk memperkenalkan anak-anak pada bentuk baling-
baling (kincir angin) yang terbuar dari nbahan alam dan menambah
pengetahuan anak dalam berkreativitas. Dalam pembuatan mainan
tradisional berbentuk kincir angin ini sebenarnya bisa dengan bahan yang
lebih bagus yang bisa di beli di toko terdekat, misalnya kertas karton
warna-warni, hvs, dan sebagainya.Akan tetapi, dalam penelitian ini tidak
menggunakan bahan tersebut melainkan menggunakan bahan alam.

Langkah-langkah dalam pembuatan mainan edukasi berbentuk
kincir angin dari bahan alam sebagai berikut:
a. Permainan baling-baling dari bahan alam hanya menggunakan alat dan

bahan yang sedernaha yang ada disekitar lingkungan. Untuk membuat

¥Mayuni, Nurizzati, “Pembuatan Mainan Edukasi Berbentuk Kincir Angin dari Barang
Bekas Untuk Meningkatkan Literatur Anak”. Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan.
Vol, 7. No. 1, September 2018,105.
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sebuah mainan tradisional berbentuk kincir angin, bahan dan alatnya
yang digunakan yaitu daun kelapa, gunting, lidi, penggaris.

. Setelah menyiapkan alat dan bahan, yang di lakukan untuk membuat
mainan tradisional berbentuk kincir angin adalah menyiapkan 2 lembar
daun kelapa yang sama panjang yang sudah di ukur menggunakan
penggaris, kemudian menggunting sesuai ukuran, dua (2) daun kelapa
yang di siapkan tadi adalah bahan utama pembuatan kincir angin.
Setelah semuannya sudah tersedia mulailah kita membuat, dua buah
daun kelapa di anyam dengan menyilangkan kedua sudut daun kelapa
sehingga membentuk anyaman yang berbentuk kotak yang berfungsi
sebagai badan bling-baling dan tempat penyangga di letakkan nanti.
Sesudah selesai kemudian tancapkan sebuah lidi tepat pada
pertengahan anyaman beri alas kecil pada tengah lidi agar lidi ditak
terjaduh atau lepas ketika baling-baling dimainkan oleh anak. Sesudah
sekiranya siap dan selesai baling-baling siap untuk di mainnkan oleh
anak. Cara memainkan permainan ini adalah anak di haruskan lari agar
baling-baling dari daun kelapa dapat berputar yang dibantu oleh

kekuatan angin yang dirubah menjadi kekuatan gerak.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel adalah penjabaran lebih lanjut terhadap suatu
objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
memperoleh informasi tentang sesuatu yang dijadikan objek penelitian
tersebut. Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti sebagai objek
tindakan yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).

Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat (variabel
dependen). Dalam variabel ini yang menjadi variabel bebas adalah kreativitas
pada anak. Kreativitas merupakan suatu daya cipta dalam arti seluas-luasnya
yang memadukan pemikiran, imajinasi, ide-ide, dan perasaan-perasaan, untuk
menciptakan karya.*®

Sedangkan untuk variabel terikat(Y) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam
variabel ini yang termasuk variabel terikat adalah permainan baling-baling.
Permainan baling baling merupakan suatu alat permainan tradisional yang

yang memanfaatkan kekuatan angin menjadi kekuatan gerak.**

%8 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Kencana,
2015), 71
* Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015). 2-4
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Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada peserta didik RA Attagwa

Karang Mulya Lampung Utara

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik RA Attqwa Karang

Mulya yakni dari 15 peserta didik, terbagi 5 peserta didik perempuan dan 10

peserta didik laki-laki.

D. Prosedur Penelitian

Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Gambar 1

Perencanaan

refleksi

Siklus 1

l

pelaksanaan

T

Pengamatan

v

perencanaan

Refleksi

Siklus 1l

l

pelaksanaan

!

Pengamatan

v
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Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari Il siklus untuk
melihat peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran permainan edukatif. Masing-masing siklus terdiri dari 3 Kkali
pertemuan.

1. Siklus|

Berdasarkan pengamatan awal, hasil yang di dapat yaitu masih
kurangnya kemampuan kreativitas pada TK At Tagwa Karang Mulya -
Lampung Utara. Penerapan siklus | bertujuan untuk mengetahui adanya
peningkatan kemampuan kreativitas anak melalui permainan edukatif.
Langkah-langkah pada siklus I dilaksanakan berdasarkan 4 tahapan, yaitu:
a. Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan

penelitian tindakan kelas, antara lain sebagai berikut:
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
2) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan, seperti daun
kelapa, lidi, gunting.
b. Pelaksanaan Tindakan

1) Kegiatan Awal
a) Anak-anak baris di halaman
b) Bernyayi dan menjawab salam dari pendidik
¢) Pendidik menyapa siswa

2) Kegiatan Inti
a) Guru menunjukkan media pembelajaran kepada siswa

b) Pendidik memberikan contoh baling-baling dari daun kelapa
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¢) Pendidik membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam

membuat kerajinan
3) Kegiatan Akhir

a) Menghafal surat Al-Falag, menghafal doa sebelum makan,
hadis kebersihan

b) Pendalaman Igro

c) Diskusi kegiatan dalam sehari

d) Doa dan salam pulang

c. Pengamatan atau observasi yaitu pencatatan dan pengamatan kegiatan
pembelajaran yang dicatat dalam lembar observasi yang sudah dibuat
sebelumnya.

d. Analisis dan refleksi yaitu berupa uraian tentang prosedur analisis
terhadap hasil pemantauan dan refleksi berkaitan dengan proses dan
dampak tindakan perbaikan yang dilaksanakan, serta kriteria dan
rencana bagi tindakan siklus berikutnya.

2. Siklus 1l
Siklus 1l dilakukan apabila belum memperoleh hasil yang
diharapkan pada siklus I. Penerapan siklus Il bertujuan untuk memperbaiki
kekurangan yang ada pada siklus | dan pemantapan dari kemampuan
motorik halus pada anak kelompok Bermain. Langkah-langkah pada siklus

Il hampir sama dengan siklus | hanya ada beberapa perbedaan di

dalamnya. Berikut tahapan pada penerapan siklus I1.

a. Perencanaan, ada beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan pada

tahap perencanaan penelitian yaitu sebagai berikut:
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1) Menyusun perangkat pembelajaran
2) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan, seperti kertas
origami
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Kegiatan Awal
a) Anak-anak baris di halaman
b) Bernyayi dan menjawab salam dari pendidik
c) Pendidik menyapa siswa
2) Kegiatan Inti
a) Guru menunjukkan media pembelajaran kepada siswa
b) Pendidik memberikan contoh baling-baling dari daun kelapa
c) Pendidik membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam
membuat kerajinan
3) Kegiatan Akhir
a) Menghafal surat Al-Falag, menghafal doa sebelum makan,
hadis kebersihan
b) Pendalaman igro
c) Diskusi kegiatan dalam sehari
d) Doa dan salam pulang
c. Pengamatan, peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas
pembelajaran
d. Refleksi, peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus 11
dan menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan

pembelajaran yang telah direncanakan dengan melaksanakan tindakan
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tertentu. Apakah pembelajaran yang telah dikemas dengan tindakan
tertentu dapat meningkatkan atau memperbaiki masalah yang diteliti.
Jika ternyata hasil yang diperoleh pada siklus 1l meningkat
dibandingkan dengan hasil sebelumnya maka penelitian dianggap

berhasil dan tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam instrumen ini adalah:
1. Observasi
Observasi teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat
observasi tentang hal-hal yang dapat dijadikan informasi bagi peneliti.®
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan oleh
seseorang untuk menyediakan dokumen dengan mengunakan bukti yang

akurat sesuai dengan fakta yang didapat dari sumber infomasi khusus.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh pendidik atau
obsever untuk mengukur dan mengambil data yang akan dimanfaatkan untuk
menekankan keberhasilan dari rencana tindakan yang dilakukan.®
Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data

adalah sebagai berikut:

% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2009), 86
% Samsu Sumadayo, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 75
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1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatat dengan
alat observasi tentang hal-hal yang penting yang dapat dijadikan informasi.
Tabel 2

Kisi-Kisi Lembar Observasi Peningkatan Kretaivitas
Perkembangan Kreativitas

Item
Indikator Yang Dinilai
Peserta didik dapat mengikuti contoh dalam 1
pembuatan permainan baling-baling
Karakteristik
kreativitas Peserta didik dapat luwes dalam melakukan 1
gerakan tangan dalam pembuatan permainan
baling-baling
Peserta didik dapat memainkan permainan 1
baling-baling yang mereka buat
Peserta didik dapat lincah melakukan gerak 1
yang dapat mengasah fisikmotorik anak
Jumblah
4

Keterangan :

BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik *’

3" Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini
dan Pendidikan Masyarakat, Pedoman Penilaian Pembelajaran Anak Usia Dini, (Jakarta:
Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015), 5.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan oleh
seseorang untuk menyediakan dokumen dengan mengunakan buktiyang
akurat sesuai dengan fakta yang didapat dari pencatatan sumber infomasi

khusus.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses mengolah data dan
menginterpretasikan data dengan tujuan untuk menundukkan berbagai
informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas
sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis dilakukan peneliti sejak awal, pada
setiap aspek kegiatan penelitian. Pada waktu dilakukan pencatatan lapangan
melalui observasi atau pengamatan tentang kegiatan pembelajaran di kelas,
peneliti dapat langsung menganalisis apa yang diamatinya seperti situasi dan

suasana kelas, interaksi antara siswa dengan teman sebayanya.

H. Indikator Keberhasilan
Tindakan yang diambil peneliti dikatakan berhasil jika 7 dari 15
peserta didik mampu mencapai indikator yang telah ditetapkan meningkatnya
kreativitas anak dengan katagori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) ditandai
dengan tercapainya kategori kemampuan baik pada akhir siklus pada anak RA

Attagwa Karang Mulya Lampung Utara.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Setelah kegiatan penelitian dapat dilaksanakan maka untuk mengenal
secara garis besar tentang keadaan RA attagwa Karang Mulya Lampung
Utara , dikemukakan beberapa data sebagai berikut :
a. Sejarah singkat RA Attagwa Karang Mulya Lampung Utara

Sejarah berdirinya RA Attagwa adalah suatu lembaga pendidikan
Anak Usia Dini yang berdiri pada tanggal 01 Mei 2008, dengan NSM:
10121800061, NPSN: 69731850 yang berlokasikan di Desa Karang
Mulya Muara Sungkai Lampung Utara.

RA Attagwa didirikan oleh Yayasan Al Islamiyah Attagwa
dengan ketua Bapak Ridwan Efendi yang disahkan oleh notaris
Mujiriyatno AM, SH. Dan telah terdaftar pada kementrian Hukum dan
Hak Azazi Maanusia Republik Indonesia dengan Nomor: AHU-
0035770.AH.01.04. TAHUN 2016. Pada tahun 2017 RA Attagwa
sudah terakreditasi dengan No. PAUD-RA /1806/0037/06/2017.

Pada tahun 2008-2013 RA Attaqwa di pimin oleh Bapak Cecep
Anwar Musadad Maulani S.Pd dan pada tahun 2014 sampai dengan

sekarang di pimpin oleh Ibu Evva Wavdah S,Pd.
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b. Visi, Misi, dan Tujuan RA Attagwa Karang Mulya Lampung

Utara

1) Visi

2)

Terwujudnya anak yang sehat, cerdas, ceria, berahlak mulia serta

beragama.

Misi

a)

b)

d)

f)

9)

Mengupayakan pemerataan layanan pendidikan anak usia dini
(PAUD)

Menumbuh kembangkan kecerdasan anak usia dini
Membentuk pribadi anak didik agar menjadi anak soleh
sholehah

Membimbing dan mengarahkan potensi anak didik supaya
menjadi anak-anak unggul dan berani

Mengenalkan anak didik pada cinta baik kepada allah,rosul,
orang tua, diri sendiri dan lingkungan.

Membuka kreativitas dan imajinasi anak didik.

Membangun kepercayaan diri pada setiap anak.

3) Tujuan

a) Mempersiapkan anak untuk memasuki jenjang sekolah
selanjutnya
b) Membantu orang tua untuk mengarahkan anak guna membentuk

anak yang cerdas
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c) Membantu melatih anak untuk memiliki daya imajinasi yang
baik
d) Mengembangkan kepribadian yang ceriaterampil cerdas dan
shaleh
e) Membantu mengembangkan sikap beragama dan pemahaman
beragama sejak dini
c. Keadaan Sarana dan Prasarana di RA Attagwa Karang Mulya
Lampung Utara
Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang paling
penting untuk menunjang proses pembelajaran yang ada di sekolah.
Sehingga bukan hanya mementingkan metode/strategi yang digunakan,
atau media yang digunakan. Tetapi, sebagai seorang pendidik yang
mempunyai fungsi sebagai motivator dan fasilitator, juga perlu
memperhatikan sarana dan prasarana yang akan membuat anak merasa
nyaman ketika proses pembelajaran berlangsung. berikut ini sarana

yang sudah dimiliki di RA Attagwa Karang Mulya Lampung Utara :

Tabel 3
Keadaan Sarana dan Prasarana
No Jenis Kondisi Jumlah Keterangan
Bangunan
1. Ruang Belajar Baik 1 Buah Permanen
2. Halaman Baik 1 Buah Permanen
Bermain

(Sumber: DokumenRA Attagwa Karang Mulya Lampung Utara PadaTahun 2019)
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Jumlah Anak RA Attagwa Karang Mulya Lampung UtaraPada
Tahun 2019

Di bawah ini merupakan data lengkap yang penelititerima
tentang jumlahkeseluruhan anak di RA Attagwa Karang Mulya

Lampung Utarapada tahun 2019 yaitu sebagai berikut :

Tabel 4
Data Jumlah Peserta Didik Tahun 2019
No NamaAnak JenisKelamin
1 | Adelia Perempuan
2 | Ali mustori Laki-Laki
3 | Alisa Sapultri Perempuan
4 | Adianto Laki-Laki
5 | Arasid Abizar Laki-Laki
6 | Aziziyah Hamzah Laki-Laki
7 | Azril Nur Latief Laki-Laki
8 Irma Perempuan
9 | Dafa septiansyah Laki-Laki
10 | Naziyah Nur Beti Perempuan
11 | Nazriel Syaid Laki-Laki
12 | Ridho Laki-Laki
13 | Ruspandi Laki-Laki
14 | Safarudin Laki-Laki
15 | Selvi Muemunah Perempuan
e. Tenaga Pendidik di RA Attagwa Karang Mulya Lampung Utara
Tabel 5
Jumlah Pendidik
No Nama Pendidikan | Jabatan Tugas
Tambahan
1 | EvvaWavdah, S.Pd. S1 Guru Kepala
Sekolah
2 | NurAfifah Oktapiyani MA Guru Bendahara
3 | ImasSafaah, S.Pd. Sl Guru -
4 | AyuPuspita Sari, S.Pd S1 Guru -
5 | Lea Tri Wijayanti, S.Pd. Sl Guru -

(Sumber: Dokumen RA Attagwa Karang Mulya Lampung Utara Pada Tahun 2019)
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2. DeskripsiData Hasil Penelitian
a. Deskripsi Prasiklus

Peneliti melakukan pengamatan terhadap tingkat keterampilan
kreativitas peserta didik sebagai langkah awal sebelum diadakan
penelitian tindakan kelas.Hasil yang diperoleh pada kemampuan awal
sebelum tindakan pada akhirnya akandibandingkan dengan hasil
setelah tindakan melalui kegiatan membuat permainan baling-baling
dari daun kelapa. Perbandingan bertujuan untuk menunjukan adanya
peningkatan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Observasi
prasiklus dilakukan pada tanggal 25-26 Juli 2019. Pada tahap ini
peneliti dan pendidik berkolaborator melakukan bimbingan dan
stimulasi untuk mengoptimalkan keterampilan kreativitas peserta didik
di RA Attagwa Karang Mulya Lampung Utara.

Hasil kemampuan prasiklus pada tanggal 25-26 Juli 2019

dengan menggunakanlembar observasiceklis yaitu sebagai berikut:

Tabel 6
Hasil Perkembangan Kreativitas anak di RA Attaqwa
Karang Mulya Lampung Utara

No | Nama Anak ispek éang déamag Bintang | Kriteria
1 | Adelia N N 2 MB
2 | Ali Muatori N N 2 MB
3 | Alisa N 1 BB
4 | Adianto N 1 BB
5 | Arasid N 1 BB
6 | Aziziyah \ \ 2 BB
7 | Azril N 1 BB
8 |Irma N 1 BB
9 | Dafa N 1 BB
10 | Naziyah \ N 2 MB
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11 | Nazriel N N 2 MB
12 | Ridho N N 2 MB
13 | Ruspandi \ \ 2 MB
14 | Safarudin N 1 BB
15 | Selvi N N 2 MB

Keterangan indikator pencapaian :

5. Dapat membuat bentuk Kreativitas dengan, bentuk, kerapihan, dan
ide, yang baik sesuai keinginan peserta didik.

6. Peserta didik dapat mengkoordinasikan mata dan tangan untuk
melakukan gerakan yang rumit.

7. Menirukan bentuk.

8. Peserta didik dapat menggerakan tangan yang mengunakan otot
halus (meremas, mengepal, memegang).
Hasil Penilaian:
BB 7 peserta Didik
MB  : 8 Peserta Didik
BSH :-
BSB -

Berdasarkan data yang sudah diperoleh pada prasiklus dapat
diketahui bahwa kemampuan kreativitas pada peserta didik belum
berkembang secaramaksimal.Hal ini yang menjadi landasan peneliti
untuk meningkatkan kreativitas peserta didik di RA Attagwa Karang

Mulya Lampung Utara.
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b. Deskripsi Penelitian Siklus I

1) Perencanaan

2)

Perencanaan tindakan Siklus 1 dengan perencanaan
pelaksanaan pembelajaran yang disusun secara bersama dengan
pendidik yang lainnya, kemudian dikonsultasikan untuk mendapat
persetujuan dari kepala sekolah.

Adapun tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan
sebagai berikut :

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)
sebagai acuan peneliti dalam melaksanakan penelitian.

b) Mempersiapkan instrument penelitian, instrument yang
digunakan berupa lembar observasi.

c) Menyiapkan media yang dibutuhkan berupa daun kelapa dan
lidi.

d) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat
peningkatan kemampuan Kkreativitas pada peserta didik dan
mempersiapkan alat untuk mendokumentasi  kegiatan
pembelajaran, seperti kamera.

Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus | terdiri dari 3 kali pertemuan.Dimulai
dari pukul 07.30-10.00 WIB.Pertemuan pertama dilaksanakan pada
hari Senin tanggal 11 November 2019, Pertemuan kedua

dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 12 November 2019, dan
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pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal
13November 2019 dengan tema tanaman dan sub jenis pohon.Hasil
penelitian dalam siklus ini diperoleh melalui tahap observasi dan
pengisian lembar cekilis.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11
November 2019, dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB.Sebelum
dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam penelitian.Media yang digunakan dalam
kegitanmembuat baling-baling dari daun kelapa ini adalah daun
kelapa dan lidi.

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris
dihalaman lalu berdoa, kemudian melakukan apersepsi tentang
tema pembelajaran hari itu.Anak dikondisikan untuk menyimak
penjelasan peneliti. Sebelum masuk pada materi pembelajaran,
anak diajak menyanyi dan menghafal surat pendek lalu mengucap
salam.

Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan tentang tema
pembelajaran tersebut yaitu tanaman dengan sub jenis pohon, dan
menjelaskan bahwa kegiatan akan dilakukan dengan membuat
garis lipatan pada daun kelapa agar mudah dalam membentuk
setelah itu mulailah untuk melipat lipat untuk membentuk bentuk
baling-baling yang bisa untuk nermain. Selama proses kegiatan

pembelajaran berlangsung, peneliti membimbing dan memotivasi



44

anak dalam mengikuti langkah-langkah membuat permainan
baling-baling dari daun kelapa. Setelah itu peserta didik diajak
untuk bermain bersama-sama dengan hasil karyanya. Pada kegiatan
akhir, peneliti melakukan evaluasi, Tanya jawab tentang kegiatan
pada hari itu, bercerita yang berisi pesan-pesan, menginformasikan
kegiatan untuk besok lalu bersiap-siap berdoa untuk pulang dan
salam.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 12
November 2019 dimulai dari pukul 07.30-10.00.Sebelum
dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam penelitian.Media yang digunakan dalam
kegitan membuat permainan baling-baling ini adalah daun kelapa
dan lidi.

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris
dihalaman, menyanyi lagu kesukaan anak lalu berdoa, kemudian
peneliti membimbing peserta didik untuk menghafal surat pendek
satu persatu, menghafal nama-nama malaikat dan menghafal huruf
hijaiyah mempersilahkan peserta didik untuk berjalan dengan
tempurung kelapa( bakiak tempurung kelapa).

Lalu, mempersilahkan peserta didik untuk bercerita bersama
dengan teman-temannya.Dan dilanjutkan dengan menerangkan
materi pembelajaran. Peserta didik dikondisikan untuk menyimak

penjelasan peneliti.
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Kegiatan selanjutnya yaitu peneliti menjelaskan tentang tema
pembelajaran tersebut, dan menjelaskan cara membuat permainan
baling-baling. Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung,
peneliti membimbing dan memotivasi anak dalam mengikuti
langkah-langkah  membuat permainan baling-baling tersebut.
Setelah selesai anak diajak untuk memainkan hasil karyanya.Lalu,
peserta didik bermain balok di dalam kelas. Pada kegiatan akhir,
peneliti melakukan evaluasi, tanya jawab tentang perasaan peserta
didik selama kegiatan berlangsung, berdiskusi kegiatan apa saja
yang sudah dimainkan,menginformasikan kegiatan untuk besok,
berdoa, salam.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari rabu 13 November
2019 dimulai dari pukul 07.30-10.00.Sebelum dilaksanakan
penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan
dalam penelitian.Media yang digunakan dalam kegitan membuat
permainan baling-baling ini adalah daun kelapa dan lidi.

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris
dihalaman, menyanyi lagu kesukaan peserta didik lalu berdoa,
kemudian peneliti membimbing anak-anak untuk menghafal
pancasila satu persatu, menghafal rukun islam, rukun iman, dan
menghafal huruf abjad kemudian anak di ajak senam fantasi
menirukan gerakan tanaman tertiup angin. Lalu, mempersilahkan

peserta didik untuk bercerita bersama dengan teman-temannya.
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Lalu dilanjutkan dengan menerangkan materi pembelajaran.Peserta
didik dikondisikan untuk menyimak penjelasan daripeneliti.

Kegiatan selanjutnya yaitu peneliti menjelaskan tentang tema
pembelajaran tersebut, dan menjelaskan cara membuat permainan
baling-baling. Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung,
peneliti  membimbing dan memotivasi peserta didik dalam
mengikuti langkah-langkah membuat permainan baling-baling
tersebut. Setelah selesai peserta didik diajak untuk memainkan
baling-baling. Lalu, anak-anak bermain prosotan. Pada kegiatan
akhir, peneliti melakukan evaluasi, Tanya jawab perasaan peserta
didik selama kegiatan, berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah
dimainkan pada hari ini, bercerita pendek yang berisi pesan-pesan,
bersiap-siap,berdoa,salam.
Tahap Pengamatan

Hasil pengamatan pertemuan pertama dengan menggunakan
lembar observasi yang menyebutkan bahwa perkembangan
kreativitas peserta didik di RA Attagwa Karang Mulya vyaitu
peserta didik yang (BB) Belum Berkembang ada 8 dari 15 peserta
didik,(MB) Mulai Berkembang ada 7 dari 15 pesetra didik.

Hasil pengamatan pertemuan kedua dengan menggunakan
lembar observasi yang menyebutkan bahwa perkembangan

kreativitas peserta di RA Attagwa Karang Mulya yaitu peserta
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didik yang (BB) Belum Berkembang ada 5 dari 15 peserta didik,
(MB) Mulai Berkembang ada 10 dari 15 peserta didik.

Hasil pengamatan pertemuan ketiga dengan menggunakan
lembar observasi yang menyebutkan bahwa perkembangan
kreativitas pada peserta didik di RA Attagwa Karang Mulya yaitu
peserta didik yang (BB) Belum Berkembang ada 4 dari 15 peserta
didik, (MB) Mulai Berkembang ada 11 dari 15 peserta didik.

Hasil pengamatan perkembangan peserta didik pada siklus |
dari pertemuan pertama, kedua, dan ketiga disetiap pertemuannya
mengalami peningkatan, penelitian ini dikatakan berhasil apabila
15 peserta didik mampu mencapai krireria BSH (Berkembang
Sesuai Harapan).

Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian siklus | Peneliti menyimpulkan
bahwa perkembangan kreativitas peserta didik masih kurang
berkembang. Hal ini dikarenakan jari-jari anak belum lentur. Untuk
itu peneliti melakukan refleksi terhadap kegiatan pada siklus | yang
hasilnya diperoleh sebagai berikut :

a) Beberapa peserta didik mengalami kesulitan saat mengikuti
langkah-langkah yang diberikan oleh pendidik.

b) Peserta didik banyak yang kurang paham dengan apa yang
dijelaskan

c) Banyak yang mengeluh tidah bisa
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d) Cenderung peserta didik lebih menyukai pembelajaran
calistung ( baca,tulis,hitung)

e) Peneliti harus memperhatikan dan memotivasi anak serta
memberikan komunikasi yang baik bagi anak yang
membutuhkannya.

Karena hasil dari siklus I kurang memuaskan dan belum
mencapai Kriteria perkembangan yang peneliti harapkan, maka
peneliti melanjutkan pada siklus Il dengan tujuan agar peserta
didikdapat mengembangkan motorik halusanak secara maksimal
melalui kegiatan membuat baling-baling.

c. Deskripsi Penelitian Siklus 11
1) Perencanaan

Peneliti memperbaiki rencana pembelajaran yang akan
dilakukan, pada siklus Il diharapkan lebih baik lagi dalam
meningkatkan kreativitas peserta didik di RA Attagwa Karang
Mulya Lampung Utara. Perlu adanya rencana langkah-langkah
perbaikan yang akan dilakukan pada siklus I, langkah-langkah
perbaikan tersebut diantaranya :

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)
sebagai acuan peneliti dalam melaksanakan penelitian.

b) Mempersiapkan instrument penelitian, instrument yang

digunakan berupa lembar observasi.
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c) Menyiapkan media yang dibutuhkan berupa daun kelapa dan
lidi.
Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus 1l terdiri dari 3 kali pertemuan.Dimulai
dari pukul 07.30-10.00 WIB. Pertemuan pertama dilaksanakan
pada hari Kamis tanggal 14November 2019, Pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 15 November 2019, dan
pertemuan Kketiga dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 16
November 2019 dengan tema tanaman dan sub tema jenis pohon.
Hasil penelitian dalam siklus ini diperoleh melalui tahap observasi
dan pengisian lembar ceklis.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis tanggal
14 November 2019, dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB.Sebelum
dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam penelitian.Media yang digunakan dalam
kegitan membuat permainan baling-baling ini adalah daun kelapa
dan lidi.

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris
dihalaman lalu berdoa, kemudian menghafal doa mau makan dan
doa bangun tidur. Setelah itu peneliti melakukan apersepsi tentang
tema pembelajaran hari itu.Anak dikondisikan untuk menyimak
penjelasan peneliti. Sebelum masuk pada materi pembelajaran,

peneliti bertanya kepada anak tentang jenis-jenis pohon,
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menyebutkan jenis-jenis pohon, menyebutkan manfaat pohon. Pada
kegiatan inti peneliti menjelaskan tentang tema pembelajaran
tersebut yaitu tanaman dengan sub tema jenis pohon, dan
menjelaskan bahwa kegiatan akan dilakukan dengan membuat
garis bayangan untuk mempermudah saat melipat dan membentuk
baling-baling. Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung,
peneliti membimbing dan memotivasi anak dalam mengikuti
langkah-langkah membuat permainan baling-baling tersebut
tersebut. Setelah selesaipeserta didik diajak untuk memainkan
permainan baling-baling. Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan
evaluasi, Tanya jawab tentang kegiatan pada hari itu, berdiskusi
kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, bercerita
pendek yang berisi pesan-pesan, menginformasikan setelah
kegiatan untuk besok kemuadian berdoa, bersiap-siap salam.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jumat tanggal 15
November 2019 dimulai dari pukul 07.30-10.00.Sebelum
dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam penelitian.Media yang digunakan dalam
kegitanmembuat permainan baling-baling ini adalah daun kelapa
dan lidi.

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris
dihalaman, menyanyi lagu kesukaan anak lalu berdoa, kemudian

peneliti  membimbing peserta didikuntuk mengelompokkan
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macam-macam buah, melengkapi gambar pohon kelapa, menghafal
surat-surat pendek. Lalu, peneliti mempersilahkan peserta didik
untuk bercerita bersama dengan teman-temannya. Dan dilanjutkan
dengan menerangkan materi pembelajaran.Anak dikondisikan
untuk menyimak penjelasan peneliti.

Kegiatan selanjutnya yaitu peneliti menjelaskan tentang
tema pembelajaran tersebut, dan menjelaskan cara membuat
permainan baling-baling. Selama proses kegiatan pembelajaran
berlangsung, peneliti membimbing dan memotivasi anak dalam
mengikuti langkah-langkah dalam membuat permainan baling-
baling tersebut. Setelah selesai peserta didik di ajak memainkan
permainan baling-baling.Lalu, peserta didik bermain balok di
dalam kelas. Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi,
Tanya jawab tentang macam-macam pohon, lalu bersiap-siap
berdoa untukpulang dan salam.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu 16
November 2019 dimulai dari pukul 07.30-10.00.Sebelum
dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam penelitian.Media yang digunakan dalam
kegitan membuat permaiana baling-baling.

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris
dihalaman, menyanyi lagu kesukaan anak lalu berdoa, kemudian

peneliti membimbing anak-anak untuk menghafal pancasila satu



3)

52

persatu, menghafal rukun islam, rukun iman, dan menghafal huruf
abjad. Lalu, mempersilahkan anak untuk bercerita bersama dengan
teman-temannya. Dan dilanjutkan dengan menerangkan materi
pembelajaran.Anak dikondisikan untuk menyimak penjelasan
daripeneliti.

Kegiatan selanjutnya yaitu peneliti menjelaskan tentang
tema pembelajaran tersebut, dan menjelaskan cara membuat
permainan baling-baling. Selama proses kegiatan pembelajaran
berlangsung, peneliti membimbing dan memotivasi anak dalam
mengikuti langkah-langkah membuat permainan baling-baling
tersebut. Setelah selesai peserta didik di ajakmemainkan hasil
karyanya. Lalu, anak-anak bermain dihalaman .

Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi, Tanya
jawab tentang macam-macam pohon, manfaat pohon, bercerita
yang berisi pesan-pesan, menginformasikan kegiatan untyuk besok
lalu bersiap-siap berdoa untuk pulang dan salam.

Tahap Pengamatan

Hasil pengamatan pertemuan pertama dengan menggunakan
lembar observasi yang menyebutkan bahwa kreativitas peserta
didik di RA Attagwa Karang MulyaLampung Utara yaitu peserta
didik (MB) Mulai Berkembang ada 13 dari 15 peserta didik, (BSH)
Berkembang Sesuai Harapan ada 2 dari 15 peserta didik. Hasil

pengamatan pertemuan kedua dengan menggunakan lembar
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observasi yang menyebutkan bahwa perkembangan peserta didik
yaitu (MB) Mulai Berkembang ada 10 dari 15 peserta didik,
(BSH) Berkembang Sesuai Harapan ada 5 dari 15 peserta didik.

Hasil pengamatan pertemuan ketiga dengan menggunakan
lembar observasi yang menyebutkan bahwa peningkatan kreativitas
pada peserta didik di RA Attaqwa yaitu 11 peserta didik sudah
mampu mencapai kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dan
4 peserta didik mampu mencapai kriteria BSB (Berkembang
Sangat Baik). Hal tersebut menunjukan bahwa kemampuan
kreativitas pada peserta didik di RA Attagwa Karang Mulya
berkembang secara optimal.

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan membuat permainan
baling-baling di RA Attagwa Karang Mulya meningkatkan
kreativitas pada peserta didik. Perbaikan yang dilakukan pada
siklus Il sangat mempengaruhi keterampilan kreativitas dengan
menambah perlakuan yang memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengulang kembali kegiatan membuat permainan
baling-baling dari daun kelapa yang di lakukan tanpa bimbingan
pendidik. Hasil observasi pada Siklus Il menunjukkan peningkatan
kreativitas pada peserta didik di RA Attagwa telah
mencapaikriteria  pekembangan BSH (Berkembang Sesuai

Harapan).
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B. Pembahasan

Hasil penelitian pada Siklus | dan Il menunjukkan adanya peningkatan
kreativitas peserta didik .

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan hingga
selesai menunjukan bahwa adanya pengaruh permainan baling-baling pada
peserta didik hal ini dapat dilihat dari peningkatan kreativitas peserta didik.
Selain itu, dari hasil penelitian ini peneliti mengamati beberapa perubahan
yang timbul pada saat kegiatan berlangsung dan sesudah kegiatan berlangsung
antara lain :

1. Dalam kegiatan membuat permainan baling-baling dapat menimbulkan
semangat baru bagi anak dalam berkarya seni.

2. Membuat permainan baling-baling untuk pesetra didik ternyata dapat
memberikan pengaruh baik yakni peserta didik dapat mengembangkan
motorik halus maupun kasar, dapat lebih aktif dan kreatif, peserta didik
dapat lebih fokus.

3. Dalam kegiatan ini dapat melatih kesabaran, melatih jiwa sosial peserta
didik.

4. Membantu anak dalam mengembangkan motorik halusnya, seperti
mengkoordinasikan gerakan jari tangan dan mata. Perkembangan ini
dilihat dari kegiatan anak dalam melaksanakan kegiatan membuat

permainan baling-baling.
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Dengan demikian berdasarkan penelitian tindakan dan observasi yang
telah dilakukan terbukti bahwa kegiatan membuat permainan baling-baling
dapat meningkatkan kreativitas peserta didik di RA Attagwa Karang Mulya

Lampung Utara.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwasanya kreativitas pada peserta didik dapat di tingkatkan melalui
permainan baling-baling yang dilakukan secara individu.

Bagaimana cara meningkatkan kreativitas melalui permainan baling-
baling?. contohnya seperti: Mengajak peserta didik bermain dengan permainan
yang jarang mereka mainkan, Membiarkan peserta didik berimajinasi,
Menghindari kata salah saat membuat permainan baling-baling, Bebaskan
peserta mengeksplorasi, Memberi pengalamna baru, Berikan pujian meski
peserta didik belum benar.

Selain itu, Permaninan baling-baling mempunyai pengaruh untuk
peserta didik di RA Attagwa Karang Mulya hal ini dapat dilihat dari hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti diantaranya:

1. Dalam kegiatan membuat permainan baling-baling dapat menimbulkan
semangat baru bagi peserta didik dalam berkarya seni.

2. Dapat mengembangkan motorik halus maupun kasar, dapat lebih aktif dan
kreatif, dapat melatih konsentrasi.

3. Dalam kegiatan ini dapat melatih kesabaran, melatih jiwa sosial peserta
didik.

4. Membantu anak dalam mengembangkan motorik halusnya, seperti

mengkoordinasikan gerakan jari tangan dan mata.
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Kendala selama peneliti melakukan kegiatan pada siklus I antara lain:
1. Peserta didik mengalami kesulitan saat mengikuti contoh yang diberikan
oleh peserta didik
2. Peserta didik banyak yang kurang paham
3. Banyak peserta didik mengeluh tidak bisa
Sedangkan kendala yanng dialami peneliti selama siklus Il antranya:
1. Peserta didik harus selalu di ingatkan
Maka dengan demikian penelitian dikatakan berhasil jika penelitian
dari prasiklus yang belum mengalami peningkatan yang lanjutkan ke
siklus | yang terdiri dari Il pertemuan masih belum mencapai kreteria
yang tentukan maka membuat peneliti melakukan peneliti melakukan
siklus Il terdiri dari 111 pertemuan. Ternyata setelah dilakukannya siklus Il
pengembangan kreativitas pada peserta didik mengalami peningkatan.
"Hal tersebut dapat dilihat dari pencapaian kriteria yang telah di tetapkan
yaitu apabila 7 dari 15 peserta didik mampu mencapai kriteria BSH

(Berkembang S esuai Harapan).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, baik berdasarkan perolehan data maupun
yangpeneliti peroleh, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang mudah-
mudahanbermanfaat bagi pembaca maupun bagi peneliti sendiri. Sebagai akhir

dari penulisan, Peneliti menyampaikan saran sebagai berikut :
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1. Bagi Guru
Guru dapat menggunakan kegiatan membuat permainan baling-
balinguntuk mengembangkan kemampuan kreativitas pada peserta didik,
sehingga dalam proses pembelajaran menarik dan terasa menyenangkan
dan tidak membosankan.
2. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan kepala sekolah dapat menyediakan fasilitas dalam
kegiatan pembelajaran  khususnya yang dapat mengembangkan
kemampuankreativitas pada peserta didik..
3. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan dalam

mengembangkan penelitian yang sejenis.
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TAMAN KANAK KANAK ..o

Semester/Minggu ke/Hari k 171471

Hari /tgl U

Kelompok usia . B

Tema/sub tema : Tanaman / jenis pohon ( berkayu dan tidak berkayu )

KD 011-2.3-2.9-3.2-4.2-3.3-4.3-3.11-4
.11-3.15-4.15

Materi Do Macam — macam tananam jenis pohon ( berkayu dan

tidak berkayu )

- Berkreasi dengan bahan alam
- Gotong royong

- Mengucap terimakasih

- Koordinasi motorik halus

- Mengulang kalimat

- Perbedaan warna

Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan bahan : - Balok
- Daun kelapa
- lidi-lidi
- Kartu kata
- Papan titian
- Krayon
Karakter . Kreatif
Proses kegiatan
A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang tanaman jenis pohon ( berkayu )
3. Berdiskusi tentang menyebutkan bagian — bagian tanaman
4. Berjalan di atas papan titian ( dari kayu )
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. INTI
1. Bermain dengan balok - balok
2. Menunjukkan bagian — bagian tanaman
3. Membuat permainan baling-baling dari daun kelapa
4. Menghubungkan bagian — bagian tanaman dengan kata
C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang
paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan



4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk
5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a. Dapat mensyukuri tanaman sebagai makluk ciptaan Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat menyebutkan bagian — bagian tanaman
b. Dapat menyebutkan tanaman jenis pohon berkayu
c. Dapat membuat permainan dari daun kelapa
d. Dapat bermain balok - balok
e. Dapat menghubungkan bagian — bagian tanaman dengan kata
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TAMAN KANAK KANAK ...

Semester/Minggu ke/Hari k 111412

Hari /tgl OO

Kelompok usia . B

Tema/sub tema : Tanaman / jenis pohon ( berkayu )

KD 01.1-1.2-2.3-3.2-4.2-3.3-4.3-3.12-4
.12-3.15-4.15

Materi Do Macam — macam tananam jenis pohon (berkayu dan

tidak berkayu)

- Melestarikan tanaman

- Berkreasi dengan bahan alam

- Mengucap terimakasih

- Koordinasi motorik halus

- Pengenalan hutuf vokal dan konsonan
- Perbedaan warna

Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan bahan : - Tempurung kelapa
- Daun kelapa
- Lidi
Kertas
Pensil
- Krayon
Karakter : Tanggung jawab
Proses kegiatan
A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang tanaman jenis pohon ( berkayu )
3. Berdiskusi tentang menyebutkan bagian — bagian tanaman
4. Berjalan dengan tempurung kelapa
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. INTI
1. Membuat permainan baling-baling dari daun kelapa
2. Menghitung lidi - lidi
3. Menggambar bentuk pohon kelapa
4. Membuat garis lengkung pada gambar pohon kelapa
C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang
paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan



4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk
5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a. Dapat mensyukuri tanaman sebagai makluk ciptaan Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat menceritakan manfaat pohon kelapa
b. Dapat menyebutkan bagian — bagian tanaman
c. Dapat berjalan dengan tempurung kelapa
d. Dapat membuat permainan baling-baling dari daun kelapa
e. Dapat menghitung lidi - lidi
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TAMAN KANAK KANAK ...

Semester/Minggu ke/Hari k : 171473

Hari /tgl PP

Kelompok usia . B

Tema/sub tema : Tanaman / jenis pohon ( tidak berkayu )

KD :1.1-1.2-2.3-2.4-2.13-3.8-4.8-3.11-
4.11.

Materi Do Macam — macam tananam jenis pohon ( berkayu dan

tidak berkayu )

- Melestarikan tanaman

- Berkreasi dengan bahan alam

- Berkebun

- Mengembalikan milik orang lain
- Pertumbuhan tanaman

- Mengulang kalimat

Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan bahan : - Daun Kelapa

- Lidi-lidi
Karakter : Menghargai prestasi

Proses kegiatan
A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang tanaman jenis pohon ( tidak berkayu )
3. Berdiskusi tentang menyebutkan bagian — bagian tanaman
4. Senam fantasi menirukan gerakan tanaman tertiup angin
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. INTI
1. Membuat kolase dari daun kelapa
2. Membuat permainan baling-baling dari daun kerlapa
3. Mengurutkan pertumbuhan pohon kelapa
4. Mengulang kalimat yang dimulai guru
C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang
paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan



E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a. Dapat mensyukuri tanaman sebagai makluk ciptaan Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat menceritakan manfaat pohon kelapa
b. Dapat menceritakan pertumbuhan pohon kelapa
c. Dapat menirukan gerakan tanaman tertiup angin
d. Dapat membuat permainan baling-baling dari daun kelapa
e. Dapat membuar kolase dari daun kelapa
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TAMAN KANAK KANAK ..o

Semester/Minggu ke/Hari k 111474

Hari /tgl OO

Kelompok usia . B

Tema/sub tema : Tanaman / jenis pohon ( tidak berkayu )

KD 01.1-1.2-2.3-2.4-2.10-3.6-4.6 —3.12-
4.12.

Materi Do Macam — macam tananam jenis pohon ( berkayu dan

tidak berkayu )

- Melestarikan tanaman

- Berkreasi dengan bahan alam

- Berkebun

- Dapat bekerja kelompok

- Pengenalan bentuk - bentuk

- Pengenalan huruf vokal dan konsonan

Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan bahan : - Pohon kelapa

- Daun kelapa

- Buah kelapa

- Pensil

- Kertas
Karakter : Religius

Proses kegiatan
A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang tanaman jenis pohon ( tidak berkayu )
3. Berdiskusi tentang menyebutkan bagian — bagian tanaman
4. Melompat dengan rintangan
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. INTI
1. Mengelompokkan daun berdasarkan bentuknya
2. Mengelompokkan huruf vokal dari suatu kata ( mis : suka makan buah )
3. Melihat isi daging buah kelapa
4. Membuat permainan baling —baling dari daun kelapa
C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang
paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan



4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a. Dapat mensyukuri tanaman sebagai makluk ciptaan Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat menceritakan manfaat pohon kelapa
B. Dapat menyebutkan bentuk daun kelapa
C. Dapat mengelompokkan huruf vokal
D. Dapat membuat permainan baling-baling dari daun kelapa
e. Dapat menceritakan manfaat buah kelapa
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TAMAN KANAK KANAK ...

Semester/Minggu ke/Hari k : 1114175
Hari /tgl TR
Kelompok usia . B
Tema/sub tema : Tanaman / jenis pohon ( berbuah )
KD 011-2.2-2.4-2.9-3.2-4.2-3.13-4.3-3
.6-4.6-3.15-4.15
Materi : - Macam — macam tananam jenis pohon ( berbuah)
- Menyiram tanaman
- Berkebun

- Gotong royong

- Mengucap terimakasih

- Koordinasi motorik halus

- Pengelanan bentuk — bentuk buah
- Perbedaan warna buah

Kegiatan main . Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan bahan : - Buah - buah
- daun kelapa
- lidi
- Gambar pohon kelapa
- Pensil
Karakter © Kreatif

Proses kegiatan
A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang tanaman jenis pohon ( berbuah)
3. Berdiskusi tentang menyebutkan bentuk dan warna buah
4. Membawa beban di atas kepala
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. INTI
1. Mengellompokan macam — macam buah sesuai bentuk / warna
2. Memindahkan biji — bijian ke dalam gelas
3. Membuat permainan baling-baling dari daun kelapa
4. Melengkapi gambar pohon kelapa ( memberi bentuk buah )
C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang
paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk



5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a. Dapat mensyukuri tanaman sebagai makluk ciptaan Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat mengelompokkan macam — macam buah
B. Dapat membuat permainan baling-baling dari daun kelapa
C. Dapat memindahkan biji — bijian ke dalam wadah
D. Dapat melengkapi gambar pohon mangga
e. Dapat membawa beban di atas kepala tanpa jatuh

b 4

Yuliana
1501030034

Mengeta Guru kelompok B

EvyaWavdah, S.Po Nur Afiah Oktaviani



RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TAMAN KANAK KANAK ..o

Semester/Minggu ke/Hari ke : 1/14/6

Hari /tgl L e
Kelompok usia . B
Tema/sub tema : Tanaman / jenis pohon ( tidak berbuah)
KD 01.1-2.4-2.10-2.13-3.2-4.2-3.3-4
.3-3.8-4.8-3.15-4.15
Materi : - Macam — macam tananam jenis pohon ( tidak
berbuah )
- Berkebun
- Dapat bekerja kelompok
- Mengembalikan milik orang lain
- Mengucap terimakasih
- Koordinasi motorik halus
- Pertumbuhan tanaman
- Perbedaan bunyi
Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan bahan : - Kentongan
- Simpai
- Daun Kelapa
- Lidi
- Gambar
- Pensil
Karakter :Jujur

Proses kegiatan
A. PEMBUKAAN:
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang tanaman jenis pohon tidak berbuah ( bambu)
3. Berdiskusi tentang pertumbuhan tanaman bambu
4. Bermain simpai
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. INTI
1. Membunyikan kentongan
2. Mengelompokkan kata — kata sejenis tanaman tak berbuah
3. Mengurutkan bilangan sesuai jumlah pohon
4. Memasangkan pohon sesuai daunnya
5. Membuat permainan baling-baling dari daun kelapa
C.RECALLING:
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama



4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan
apa yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk
5. Penerapan SOP penutupan
E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a. Dapat mensyukuri tanaman sebagai makluk ciptaan Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat menyebutkan tanaman tak berbuah
b. Dapat menceritakan pertumbuhan bambu
c. Dapat mengurutkan bilangan sesuai jumlah pohon
d. Dapat bermain simpai
e. Dapat membunyikan kentongan
f. Dapat memasangkan pohon sesuai daunnya
g. Dapat membuat permainan baling-baling dari daun kelapa

/:',(/
Vo
uliana
11030034
Ke 1P«
A
A
5 A
Evva Wavdah, S.Pd Nur Afiah Oktafiani

NPK : 284130033306



UPAYA MENINGKATKAN KREATIVITAS ANAK MELALUI
PERMAINAN BALING-BALING DI TK AT-TAQWA
KARANG MULYA - LAMPUNG UTARA

OUTLINE

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO

HALAMAN PERSEMBAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

BAB | PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Identifikasi Masalah

Batasan Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian Relevan

CFAS—IO

BAB II LANDASAN TEORI

C. Konsep Kemampuan Kreativitas Anak
7. Definisi Kreativitas anak
8. Hakekat Kreativitas
9. man
10. Faktor Pendukung Kreativitas Pada Anak
11. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kreativitas Pada Anak
12. Ciri-Ciri kreativitas Pada Anak
13. Pengukuran kreativitas

D. Permainan Baling-Baling
4. Definisi Permainan Baling-Baling
5. Fungsi Permainan Baling- Baling Bagi Anak
6. Langkah-Langkah Pembuatan Permainan Baling-Baling



BAB Il METODE PENELITIAN
Definisi Operasional Variabel
Setting Penelitian
Subjek Penelitian
Prosedur Penelitian

. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen Penelitian
Teknik Analisis Data
Indikator Keberhasilan

vozIrx=T

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
B. Deskripsi Hasil Penelitian Dan Pembahasan

BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Metro, Oktober 2019

Mahasiswa Ybs,

4%
YULIANA
1501030034
Menyetujui
Pembimbing I I’W
Ap N £
AP, | P 4 ra
| /1 / ————— / e
/
Dra. Isti Fatonah, M.Pd. ‘H‘.‘i‘ﬁﬁ( ia Yulivulandana, M.Pd

NIP. 19670531 199303 2 003 NIP. 19700721 199903 1 003



IZIN PRA

') } ;][ . \/cL‘
KEPALA TK AT TAQWA
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. W

Dalam rangka

SURVEY

penyelesaian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

a Kam rnngmulyo Metro Timur Kota Metro La'ﬂer‘g 34111

tarbiye

us 15A1

Tugas AKkhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan

memberikan 1zin kepada mahasiswa kami

Nmtna
NPM
Semester
Fakultas
Jurusan

udul

untuk

Kami mengharapkan
tersebut, atas fasilitas

Wassalamu'alaikurm Wr

melakukan pra-sur

ian

YULIANA
1501030034
7 (Tujuh)

h dan limu Keguruan

n Anak Usia Dini

LIPA ERAPAN PERMAINAN EDUKATIF UNTUK
MENINGKATKAN KREATIVITAS ANAK DI TK AT TAQWA KARANG
MULYA, LAMPUNG UTARA 2017-2018

sndidika

YA PEN

v di TK AT TAQWA

fasiitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya pra-survey
bantuan serta kerjasamanya kami ucapkan lerima kasih
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KEMENTERIAN AGAMA

Q&S> INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO LAMPUNG

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I I JI. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp. (0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Website: www.metrouniv.ac.id, e-mail: iain@metrouniv.ac.id

Nomor : B-2923 /In.28.1/J/PP.00.9/9/2019 16 September 2019
Lamp :-

Hal : BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth: -

1. Dra. Isti Fatonah, MA (Pembimbing I)
2. H. Nindia Yuliwulandana, M.Pd (Pembimbing II)
Dosen Pembimbing Skripsi
Di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Dalam rangka menyelesaikan studinya, untuk itu kami mengharapkan kesediaan Bapak/ Ibu
untuk membimbing mahasiswa dibawah ini:

Nama : Yuliana

NPM : 1501030034

Fakultas : Tarbiyah dan lImu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul : Upaya Meningkatkan Kreatvitas Anak Melalui Permainan Baling-Baling

Di TK AT-Tagwa Karang Mulya Lampung Utara

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Dosen Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal sampai dengan
penulisan skripsi, dengan ketentuan sbb:

a. Dosen pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD)
dan mengoreksi skripsi Bab | s.d Bab IV setelah dikoreksi pembimbing 2.

b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD)
dan mengoreksi skripsi Bab | s.d Bab IV sebelum dikoreksi pembimbing 1.

2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK pembimbing skripsi
ditetapkan oleh Fakultas.

3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah/skripsi edisi revisi yang telah
ditetapkan oleh IAIN Metro.

4. Banyaknya halaman skripsi antara 40 s.d 60 halaman dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Pendahuluan + 1/6 bagian
b. Isi + 2/3 bagian
c. Penutup + 1/6 bagian

Demikian surat ini disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.




O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

' l taki W i Dewantara Kampus 15 A lnngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0720115 IS | 47296, Website www tarbiyah metrouny ac id. e-mail tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor : B-3719/In.28/D 1/T1..00/11/2019 Kepada Yth.,

Lampiran : - KEPALA TK AT -Takwa Karang

Perihal : IZIN RESEARCH Mulya Lampung Utara

di-
Tempat
Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor B-3718/In.28/D.1/T1..01/11/2019.
tanggal 11 November 2019 atas nama saudara:

Nama YULIANA

NPM 1501030034

Semestel 9 (Sembilan)

Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di TK AT -Takwa Karang Mulya
Lampung Utara, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa
yang bersangkutan dengan judul “Upaya mengembangkan kreativitas anak
melalui permainan baling-baling di TK AT-Tagwa Karang Mulya Lampung Utara".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas 'msebnt atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alatkum Wr. Wh.




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka iain@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
wlll

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1160/In.28/S/U.1/0T.01/12/2019

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - YULIANA
NPM - 1501030034
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan lImu Keguruan/PIAUD

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2019 / 2020 dengan nomor anggota 1501030034.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

NIP-195808311981031001 ?



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

gl INSTITUT AGAMA iSLAM NEGERI METRO
- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' | Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507: Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

BUKTI BEBAS PUSTAKA JURUSAN PIAUD

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa

Nama Yuliana

NPM 1501030034

Fakultas - Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Judul Skripst Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak melalui Permainan Baling-

baling di RA At-Taqwa Karang Mulya Lampung Utara

Bahwa yang namanya tersebut diatas, benar-benar telah menyelesaikan bebas pustaka
Jurusan pada Ketua Jurusan PIAUD Institut Agama Islam Negeri Metro. Demikian

keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Metro. 17 Desember 2019




" INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website. www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iasin@metrouniv.ac.id

| KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
IR

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Yuliana Jurusan  : PIAUD
NPM : 1501030034 Semester : VIII
: . Pembimbing | | A . . Tanda Tangan
No |Hari/ Tanggal ; II Materi yang dikonsultasikan Mihusiass
—_ - M W ‘,&__’
G L
L e e
Mengetahui
Ketua Jurusan PIAUD Dosen Pembimbing I
ian ERA Privantoro, M.Pd. Dra. Isti Fatonah, MA

NIP. 19$20417 200912 1 002 NIP. 19670531 199303 2 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.i

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : YULIANA Jurusan  : PIAUD
NPM :1501030034 Semester :IX
; Pembimbing | ; : . Tanda Tangan
No | Hari/Tanggal I m Materi yang dikonsultasikan Makisiswa
Juat e
1/io-3019
Rt
W T - m
L vt APP
| Al s 2L ’——m
C.0 p5* Z
AP9
7 ' T
I + e Lt
L
()V\/'Q}\M—‘v

Mengetahui
Ketua Jurusan PIAUD

Dosen Pembimbing I

Dra. Isti Fatonah, MA ~

NIP. 19670531 199303 2 003



~ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
IR

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : YULIANA Jurusan  : PIAUD
NPM : 1501030034 Semester :IX
; Pembimbing : : . Tanda Tangan
No | Hari/Tanggal I T Materi yang dikonsultasikan Mihasiswi
Rt~ Morte O P
o —
9 4 sy
{’I/ M
s EC vF-
9 - k—\
4o oot G
Y @—2
— ﬁt &
Lo F
v
— M €
Mengetahui

Ketua Jurusan PIAUD

NIP. 19820417 200912 1 002

Dosen Pembimbing I

IY

Dra. Isti Fatonah, MA .
NIP. 19670531 199303 2 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
A

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

ME TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah.iain@metrouniv.ac

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : YULIANA Jurusan  : PIAUD
NPM : 1501030034 Semester :IX
. Pembimbing B 3 4 Tanda Tangan
No | Hari/Tanggal I I Mateq yang dikonsultasikan Mahasiswa
(S f
% - e M 1—v
/Q/ t& 4 ot e /V-J-—‘g
Q‘-——

Mengetahui

Ketua Juarusan PIAUD Dosen Pembimbing I

Dj Privantoro, M. Pd. Dra. Isti Fatonah, MA ~

NIP. 19820417 200912 1 002 NIP. 19670531 199303 2 003
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m [INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI'METRO
IR

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Yuliana Jurusan  : PIAUD
NPM : 1501030034 Semester : VIII
: Pembimbing | . : ; Tanda Tangan
No |Hari/ Tanggal - I Materi yang dikonsultasikan Maknstiren
| |- A Fopee
Mengetahui
Ketua,Jurusan PIAUD Dosen Pembimbing II
an Privantoroe, M.Pd. Nindia Yufiwulandana, M.Pd

NIP. 19820417 200912 1 002 NIP. 19700721 199903 1 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u - INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERFMETRO
A

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ME TRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : yuliana Jurusan  : PIAUD
NPM : 1501030034 Semester :IX
. Pembimbing | : . . Tanda Tangan
No | Hari/Tanggal I I Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa
St v 4’24&2«#6»'\
2 Oksoper éoj e m
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Mengetahui
Ketua Jurusan PIAUD Dosen Pembimbing II
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NIP. 19700721 199903 1 003

NIP. 19820417 200912 1 002



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u -INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERIMETRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : yuliana Jurusan  :PIAUD
NPM : 1501030034 Semester :IX
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Mengetahui
Dosen Pembimbing II
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NIP. 19820417 200912 1 002 NIP. 19700721 199903 1 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u -INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERIFMETRO
A

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M

E TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : yuliana Jurusan  : PIAUD
NPM :1501030034 Semester :IX
. Pembimbing | g : : Tanda Tangan
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Foto Kegiatan Pembelajaran Pada Siklus 1

-

=

Kegiatan awal sebelum membuat permainan baling —baling yaitu peneliti
memperkenalkan alat, bahan dan langkah-langka.

Peserta didik mulai kegiatan membuat baling-baling dari daun kelapa



Foto Kegiatan Pembelajaran Pada Siklus 11

Peserta didik melakukan kegiatan membuat baling-baling dengan bantuan
peneliti



Hasil Karya Anak Siklus I




Hasill Karya Anak Siklus 11




b LR

Keadaan luar bangunan RA Attaqwa Karang Mulya Lampung Utara

Tata ruang kelas B di RA Attagwa Karang Mulya Lampung Utara



RIWAYAT HIDUP

YULIANA dilahirkan di Karang Mulya pada

] tanggal 31 Desember 1996. Anak pertama dari tiga
bersaudara pasangan dari Suryadi dan Sri Utami.
Peneliti menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar di
& SDN Karang Mulya kecamatan Muara Sungkali

Lampung Utara 2011. Pada tahun itu juga peneliti

melanjutkan pendidikan di SMP MKMT Karang Rejo Kecamatan Muara Sungkai
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